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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

” yang merupakan hasil keputusan

mengadopsi “Pedoman Transl\1§ si Arab "
® <

bersama (SKB) Men

Tim penyus hanya mengadakan sedikit ptasi terhadap transliterasi

ey oo bt et i
artikel atau kata s\naa“ dalam [si isan Arab 'yang dilambangkan dengan

huruf J) (alif lam ma ‘arifah

ini, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun Qamariyah.

Demikian pula pad kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagai alam SKB tersebut menggunakan
“SWT?”, “saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
w3 Ao A SR s
sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh : Allah # ;
Rasiilullah £ ; ‘Umar ibn Khattab ra.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti



pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987. 85
1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Ar b yang dltranslltera5|kan kedalam huruf latin

sebagai

berikut:
I:a <k
<:b J:
<t aim
<8 arn
z:J SIW
z:h 42:h
& Kh 3

STIBA MAKASSAR |

Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
3% 4% = mugaddimah

2l 45 3554l = al-madinah al-munawwarah

Xi



3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh &1
kasrah ___ ditulisii contoh a5
dammah ' ditulis u contoh &

b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”

—)

3
Contoh : Js = baulJ .
&2 \‘:

5. Ta Marbitah
Ta marbutah yang ma arkat sukun ditulis /n/

Contoh : 4254l 4&% = Makkah al-Mukarramah

“STIBA"MAKASSAR

Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

Ly 4L R8T = al-hukiimatul- islamivyah

$ 59 5l 4201 = al-sunnatul-mutawatirah

6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

Xii



tanda apostrof ( *)
Contoh : o\ =iman, bukan ‘Tman
3241 383 itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al-‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata <V ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh : 4l Xe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4 55 ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “@5

“\3 / -~y ~p i .
a. Kata sandang “al-/“% dituis “al-*“, baik pada kata yang dimulai dengan huruf
~ 2 P
QAN

)

gamariah mau msiah. _~

N

A ga,l < <
contoh: .3aall 3SLYI= al-amdt'n al-mugaddasah | (\
- <

da et il u§p .
4.\9‘).&“ MM\ = aI'Slyasa N.aAl=Syar. D Var

o

b. Huruf “a” pada kata sand lis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh: 2534l = al-Ma
58 = al-Azhar
STIBA MAKASSAR

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan huruf
kapital.

Contoh: Al-Afganit adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :
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saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

\\
y
t.t.p. = tanpa tempat p@b

S )7
Cet. = cetakan /;?9,
2

~2
-

N
t.th. = tanpa tahu \

h. = halaman

[RE] =N
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ABSTRAK

Nama : Fikriansyah Tjarsadiwiryo
NIM 1161011043
Judul : Jual Beli Air dalam Perspektif Empat Mazhab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum jual beli air dalam
perspektif empat mazhab yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali.
Permasalahan yang penulis angkat yaitu, Pertama, bagaimana pandangan empat
mazhab tentang jual beli air. Kedua, apa metode istinbath hukum yang digunakan
empat mazhab dalam menghukumi jual beli air.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dengan
menggunakan pendekatan Komparatif, yaitu dengan mencari pembenarannya
melalui dalil-dalil aI-Qu;"i\3 3 dan p
antara dua kelompo @m* ih dari suatu v
penelitian ini adalah’ l§6\

at para ulama lalu membandingkan
“tertentu. Analisis data pada
aratif, yaitu penguraian‘data tlengan pendapat para ahli
untuk dicari pers n dan perbedaan yang ‘r\ih?sipiel yang kemudian
dipertimbangkan ﬁ\ akhiri dengan penarikan kesi

Setelah di §§ kan pen Iitian’,daka dipere h; asil bahwa Para ulama
empat mazhab bersepakat hukumjuakbelirairmubah atau yang berada di tanah tidak
bertuan seperti air laut, air da esar, sungai, sumur dan sejenisnya
tidak dibolehkan, karena air (publik) dan semua orang berhak
atas air tersebut. Mereka jug hukum jual beli air yang disimpan
dalam wadah atau tempat kh hkan, karna menurut mereka air itu
telah dimiliki. Sedangkan ul pat mengenai hukum jual beli air
yang berada di tanah bertuan seperti sumur, dan mata air. Ulama Mazhab Hanafi
dan Hambali berpendapat bahwa hukum jual beh air itu tidak dibolehkan namun
bol TtﬂAma aipfya/mefurt mere igam]mri tempat
yanS‘u , i it mMAKASJ aliki dan

Syafi’i berpendapat bahwa hukum jual beli air itu sah dan dibolehkan, menurut

mereka air yang keluar dari tanah bertuan maka pemilik tanah itu telah memilikinya
dan boleh menjualnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah swt., manusia tidak bisa hidup
sendiri tanpa berinteraksi dengan orang lain karena manusia merupakan mahluk
sosial dengan bermasyarakat. Ketidakmampuan manusia dalam mencukupi
kebutuhan sendiri akan mendorong manusia untuk selalu mengadakan hubungan
dengan orang lain dengan harapan bisa terpenuhinya kebutuhan sehari-hari. Dengan

(ls
n,yang harus dipenuhi oleh setiap

~—_
-~y
manusia. Untuk |tu : ikan j da mereka untuk mengadakan

pertukaran, perd
bermanfaat, baik ean an cara Iua elll sewa meV a, atau semua bentuk

produktif.

Dalam Islam, manu tuk senantiasa berusaha agar ia

mendapatkan rezeki guna me hidupnya. Islam juga mengajarkan
kepada manusia bahwa Allah swt. Maha Pemurah dalam memberikan rezeki kepada
“"STIBA MAKASSAR ™™
saja akan tetapi kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya. Semua itu telah disebutkan

sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62: 10.

5
P <

) Ol 18040 T8 AT 18305 AT ad e Ty o397 3 Typa Bl o b 1305



Terjemahnya:
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di mukabumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.!

Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. Hud/11: 6.

@) o o5 @ B Uiy Wi ags 4B, AT e V) 28T 3 €S s U
Terjemahnya:
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh

mahfuzh).2
Rasulullah saw. Jug% ngingatkan- manusia agar berhati-hati dalam
Cls o
mencari harta dan harus’sel ngan cara rolehnya sehingga harta yang

dimiliki benar- bena;/ \?? sebagalmana sabda Ras

Artinya: N 3
Pasti akan
lagi dengan apa dia
yang haram.

Salah satu muamala usaha atau upaya dalam mencari
rezeki yang disyariatkan Isla Dalam kehidupan masyarakat jual
beli merupakan kegiatan rutinitaS'yang dilakukan setiap waktu oleh semua manusia.

Tetapi jual beli yang benar menurut hukum islam befum tentu semua orang muslim

STIBA MAKASSAR

IKementerian Agama, RI, al-Qur’anul Karim Hafalan Mudah, (Bandung: Cordoba, 2019),

h. 554.
2Kementerian Agama, RI, al-Qur anul Karim Hafalan Mudah, h. 222.

3Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, (Cet. I, Daru Tugqi al-
Najah, 1422 H), Hadis no. 2083, h. 55.

4Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5 (Cet. IV;
Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.p.), h. 3306.



melaksanakannya. Bahkan ada pula yang tidak tahu sama sekali tentang ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh hukum Islam dalam hal jual beli.
Nabi Muhammad saw. diutus ketika bangsa Arab memiliki aneka macam
perdagangan dan pertukaran (jual beli). Oleh karena itu, sebagian yang mereka
lakukan dibenarkan oleh Nabi karena tidak bertentangan dengan syariat yang
dibawanya dan sebagian lagi dilarang karena tidak sesuai dengan tujuan dan jiwa
syariat. Larangan ini dalam beberapa sebab, diantaranya:®
1. Terdapat usaha untuk mempantu perb@an maksiat.
2. Terdapat unsur pen ﬁ.{:\B
3. Terdapat unsur b@ 3;:;

4. Karena adanyay buatan zalim oleh sebab ‘hatu pihak yang sedang

<
mengadaka e;r anjian. I I (

Al-Qur’an dan hadis_yang_mecrupakan sumber hukum Islam banyak

memberikan contoh atau me penar menurut Islam. Bukan hanya

untuk penjual saja tetapi jug amun ada saja penjual yang lebih
mengutamakan keuntungan i )edoman pada ketentuan-ketentuan
hukum Islam. Mereka hanya mencari keuntungan duniawi saja tanpa
"STIDA"MAKASSAR

Dalam praktek jual beli terdapat banyak benda atau barang yang dapat

dijadikan sebagai objeknya sesuai dengan kebutuhan manusia pada saat itu,

misalnya air. Air merupakan sumberdaya alam yang sangat vital, sangat diperlukan

SMuhammad Yusuf Qardawi, al-Halal wa al-Haram fi Islam, (Cet. |; al-Qahirah: Maktabah
al-Wahbah, 2012 M.) h. 351.



dan menentukan keberlanjutan kehidupan di muka bumi. Bahkan menurut
pandangan agama (Islam), air merupakan unsur atau elemen utama yang terlebih
dahulu diciptakan Tuhan sebelum menciptakan kehidupan di bumi. Dengan air
maka segala sesuatu di bumi ini menjadi hidup. Allah telah menciptakan air dan
menetapkannya sebagai asal muasal kehidupan sebagaimana firman-Nya dalam

Q.S. al-Anbiya/21: 30.

B st Wil g 05 T e Uit
Terjemahnya: )
Dan kami jadikan sega \XSuatu ya ég:gii.dup berasal dari air; maka mengapa
mereka tidak beri %7‘\ > <

9/ . s L

i
bahkan air juga ber&g Ié:n menghidupkan tdfah, ‘Segala sesuatu yang hidup
N2

%gat tergantung pada air

T -0 N
termasuk manusi ¢ an dan tumbuhan, semuan

Menurut Dr Neil Mci [ men Teknik Sipil dan Lingkungan
dan Institut Grantham untuk F perial College London, ada sekitar
98 persen komposisi air di bumi merupakan air asin dan hanya 2 persen yang
"STIBA"MAKASSAR

Dari angka 2 persen tersebut, sekitar 70 persen merupakan salju dan es, 30

persen merupakan air tanah, kurang dari 0,5 persen merupakan air permukaan

6Kementerian Agama, RI, al-Qur’anul Karim Hafalan Mudah, h. 324.

"Muhjidin Mawardi, “Air dan Masa Depan Kehidupan”, Jurnal Tarjih 12, no. 1 (1435
H/2014 M): h. 131.



seperti sungai dan danau, dan kurang dari 0,05 persen merupakan kandungan
atmosfer. Komposisi air tanah merupakan satu-satunya komoditas air bersih yang
terjangkau, karena letaknya tersebar di bawah daratan dangkal, atau lebih tepatnya
pada lapisan akuifer.?

Hitung-hitungan sederhana tadi memperlihatkan dengan sangat jelas bahwa
air memang sumber daya yang terbatas. Bayangkan bila 2 persen air tawar itu
menyusut jumlahnya. Apalagi saat yang bersamaan, populasi manusia dunia yang

terus menanjak dan industrialisasi yang berkembang. Hal ini memicu perebutan air

erparahnya. Perserikatan Bangsa-
~—_

/.f
bangsa (PBB) memglégl I'kekurangan air bersmr an terjadi pada tingkat global

.\)\s

pada 2030. Diperkir sekitar 321 juta jiwa pendu (hjonesia akan mengalami

kelangkaan air b§sg ' pada tart 20 25[’ Pertumb@ penduduk yang tidak

sebanding dengan keterse industri, dan kemarau

berkepanjangan inilah yang tamanya. Melihat begitu besarnya

potensi di atas sangat memu u bisnis untuk melakukan trobosan
nyata guna mendapatkan satu cara dalam memperoleh
keuntungan yaitu jual beli air.

STIBA MAKASSAR'

sebagaimana dalam kaidah fikih:

8Ariesman, M. (2018). Efisiensi Air di Pesantren melalui Penerapan Sunnah Nabi dan
Teknologi Terapan. NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam, 4(1), h. 41.

9Ariesman, M. (2018). Efisiensi Air di Pesantren melalui Penerapan Sunnah Nabi dan
Teknologi Terapan. NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam, 4(1), h. 41.
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Artinya:
Hukum asal segala sesuatu adalah mubah (boleh) sampai ada dalil yang
menunjukan keharamannya.

Kaidah di atas menegaskan bahwasahnya asal dari segala bentuk muamalah
hukumnya boleh sampai ada dalil yang menunjukan keharamannya. Pada kasus jual

beli, Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. Al-Baqgarah/2 : 275.

5;_;35;5 FRIESF

Terjemahnya:
Padahal Allah telah meL ghalalkan jual,beli dan mengharamkan riba.!!

dan syarat yang §h dltetapkan dalam Islam. Na alam hal ini kaitannya
<

dengan hukum Islwﬁk hwa hule\ asal JII‘ tidak bo |perjualbellkan Karena

air merupakan kepemilikan

na sabda Rasulullah saw.

15 IS 3 el 3 285 5ale )
Artinya:
Kaum muslimin bers perkara yaitu rumput liar, air, dan

Hadis di atas merupakan dalil bahwa air, rumput liar, dan api adalah milik

“STIBA"MAKASSAR

Tidak seorang pun boleh mencegah orang lain memperolehnya. Maksud dari kata

0Muhammad Sidki bin Ahmad bin Muhammad al-Burnd, al-Wajiz FT Idahi Kowa ‘id al-
Figh al-Kulliyyah, (Cet. V; Lebanon: Muassasatu al-Risalah Nasyiran, 1466 H/ 2002 M), h. 191.

1Kementerian Agama, RI, al-Qur’anul Karim Hafalan Mudah, h. 47.

12Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abt Dawud, Juz 3, (Cet. I; Dar al-Risalat al-*Alamiyyat, 1430 H/ 2009 M), Hadis no. 3477,
h. 344,



“air” di atas adalah air dari langit, mata air, dan sungai yang tidak ada pemiliknya
(air publik). Sebagian ulama berpendapat bahwa air jenis ini mutlak sama sekali
tidak layak untuk diperjualbelikan. Sedangkan ulama yang lain berpendapat dengan
memahami kejelasan hadis dalam kalimat “#salds”. Dan pendapat pertama
merupakan pendapat yang benar.13
Dalam mazhab Hanafi, air dibagi menjadi empat jenis yaitu:1
1. Air laut; air jenis ini milik umum atau untuk semua orang, dan setiap orang
memiliki hak memanfaatkannya bzii/l§ untuk kebutuhannya sendiri atau

\J —

¢
& akada pelarangan menggunakanya
~—_

\y / -~ ~p
dengan cara . cCn s
&2 ¥ <4
- - '\‘) \‘ -
2. Air dari | G rlembah besar, seperti sunga\ oun'®, dan orang-orang

3y 2
memiliki itlak atas ;Iemanfaalannya dan 4(1}\\{mtuk mengairi tanahnya

jika tidak membahayakan ptbfik

mengairi tanahny; ﬁge

3. Apa yang masuk ke pairan ata okan milik kelompok khusus. Ini
adalah air yang mengg m, air jenis ini boleh dimanfaatkan

lebih dahulu lalu me kebutuhan orang lain.

4. Air yang dikumpulkan dalam wadah atau kemasan, yang dengannya

STIBA"MAKASSAR ™ ™

pemenuhan kebutuhan.

13 Abi al-Fadli Jalaluddin ‘ Abdurrahman al-Suyutt, Murqgat al-Su iid Ila Sunan Abt Dawud,
Juz 2 (Cet. I; Bairiit: Dar Ibnu Hazm, 1433 H/ 2012 M), h. 855.

14Muhammad Amin bin Umar bin ‘Abdu al-Aziz ‘Abidin, Roddu al-Mukhtar ‘ala al-Darri
al-Mukhtar, Juz 6 (Cet. II; Bairait: Dar al-Fikr, 1412 H/ 1992 M), h. 438.

15Sayhoun adalah sungai terpanjang di Turki yang mengalir ke Laut Mediterania . Panjang
Sungai ini adalah 560 km dan DAS mencapai 20,600 km 2,


https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Turki
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Mediterania

Dari sini nampak bahwa air untuk kepemilikan dan penjualan entah itu
dibolehkan atau tidak dibolehkan dan apabila dibolehkan, maka air tersebut

merupakan hak bagi semua orang. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.

16,13 iy o&u @ el 335 RRTERA]
Artinya:
Kaum muslimin bersyerikat dalam tiga perkara yaitu air, rumput liar dan
api.
Maksud dari kata dibolehkan, yaitu yang meliputi dua jenis pertama; adalah

yang bukan milik salah satu orang. Sedangkan yang tidak dibolehkan atau tidak

j ‘ga’ merupakan makna yang

dimaksud dalam m ) Maliki, Syafi’i, dan Hamb ‘\Gdua air ini dapat disebut

k Alir prtad ada'ah air yanﬁh dimiliki oleh pemilik

tempat tersebut seperti, Su ngkan air publik; adalah air yang

menjadi milik umum yang ti un seperti, sungai dan mata air.’

Berdasarkan latar be atas maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana panda b tentang jual beli air dengan

membandingkan pendapat empat mazhab fikih untuk mencari persamaan dan

SIS AR ASS AR

16 Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abi Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344.

17 Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, Juz 5, h. 3437.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pokok
penelitian ini bagaimana pandangan mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab
Syafi’i dan mazhab Hambali tentang jual beli air. Dari permasalahan ini akan
dijabarkan menjadi dua pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan empat mazhab tentang jual beli air?
2. Apa metode istinbath hukum vyang digunakan empat mazhab dalam

menghukumi jual beli air?

L0 ) )
kesalahan-kesala ng tidak diinginkan, serta pe %n interpretasi yang bisa

X\ \< -
saja terjadi dari p%@li ian yang berjudul fJual Beli -r(x)alam Perspektif Empat

Air: adalah cairan jer arna, tidak berasa, dan tidak berbau yang
terdapat dan diperlukan dalam kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan yang
biasa terdapat di sumur, sungai, danau, yang mendidih pada suhu 100°C dan

membeku pada suhu 0°C.18

18Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005 M), h. 22.
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Perspektif: adalah sudut pandang; pandangan?®. Perspektif juga adalah
kerangka konseptual, perangkat asumsi, perangkat nilai, dan perangkat gagasan
yang mempengaruhi persepsi seseorang sehingga pada akhirnya akan
mempengaruhi tindakan seseorang dalam situasi tertentu.20

Empat mazhab: adalah suatu jalan syariat yang diambil oleh seorang imam
dari imam-imam yang muktabar, yang kemudian dijadikan jalan dalam memahami
syariat, cara berdalil, cara menetapkan hukum serta diketahuinya syariat melalui

jalan tersebut.?

—)
oo\l ;T 4 .
Pendapat yang ¢§Upﬁ eh seo imam ini kemudian diikuti oleh
e
\ /

=)

muridnya dari gener{é{}?
~ 2 P

fikih. Adapun em 't

3y 2
1. Mazhab Ha%b mam AbLiHanifah] . 4(\
- <

2. Mazhab Maliki (Ima

enerasi, inilah yang k

N
zhab yang dimaksud antara

3. Mazhab Syafi’i (Imam
4. Mazhab Hambali (Ima bali).
D. Kajian Pustaka

Judul yang peneliti angkat pada penelitian ini adalah Jual Beli Air Dalam

“STIBA"MARASSAR™ ™

19Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, h.
864.

20 Definisi Menurut Para Ahli, “Pengertian Perspektif atau Sudut Pandang”, Situs Resmi
Definisi Menurut Para Ahli. http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-

sudut-pandang/ (6 November 2019).

2!Muhammad Sidq1 ibn Ahmad al-Gazzi, Mausiiah al-Qawa id al-Fighiyyah, Juz 9 (Cet.
I; Batrtit: Muassah al-Risalah, 1424 H/ 2003 M), h. 387.



http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandang/
http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandang/
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yang berkaitan erat dengan pembahasan penulis. Buku-buku yang penulis jadikan

pijakan atau acuan dalam penyusunan penelitian ini di antaranya adalah:
1. Rujukan Mazhab Hanafi:

a. Mujma’ al-Anhar Fi Syarhi Multaga al-Abhar Karya ‘Abdurrahman bin
Muhammad bin Slaiman (1078 H) yang diterbitkan oleh Dar Thya’ al-Turast al-
‘Arobi. Kitab ini merupakan uraian (syarah) dari kitab ringkasan Multaga al-

Abjar. Kitab ini menguraikan lafaz-lafaz serta menjelaskan artinya dengan

mendatangkan dalil-dalil pada tiap-tiap Ln/,qsalah dan hukumnya, dan Kitab ini
W P
v >
mengutip pandangan ﬁpe X;ut-pen méazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
%\‘ \\ P

dalam beberapa jj&é . Semua itu dijelaskarizdengan terperinci dan ringkas.
:

S <4
N
Dalam kitab ini_jug terdapat pembahasan tentan m)eli air.

X\ _ \< - )
b. Roddu ﬂ-Muk%B 1la al-Daltl aI-Mujhtdr karya (}(tammad Amin bin Umar
- <

bin ‘Abdu al-Aziz ‘Abidin (. 1252 H), yang diterbitkan di Bairit oleh Dar al-

Fikr, tahun 1412 H/ 1992 upakan kitab penting bagi ulama-

ulama mutaakhirin dari K ah, kitab ini diteliti dan diperiksa

dengan sangat baik, men kum pada masalah-masalah yang
muncul di akhir zaman. Kitab ini juga membahas fikih sebagaimana kitab fikih
STIDA MAKASSAR
2. Rujukan Mazhab Maliki

a. Al-Mugqaddimats al-Mumhidats karya Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurzubi (w. 520 H), yang diterbitkan di Bairit oleh Dar al-Garbi al-Islami tahun
1408 H/ 1988 M. Dalam kitab ini juga membahas fikih secara terperinci dengan

susunan penbahasan yang baik, dan penjelasan yang dipahami, kitab ini juga
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terdapat pembahasan yang menjadi referensi penulis dalam pembahasan jual beli
air.

. Al-Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid karya Mukammad bin Azmad
bin Mukammad bin Rusyd al-Qurtubr (w. 595 H) yang diterbetkan di Qahirah
oleh Dar Ibnu al-Jauzr. Kitab ini mengindikasikan poin-poin dalam kesepakatan
dan perselisihan serta menjelaskan tengtang pendapat mazhab-mazhab yang
berbeda dengan mazhab Maliki sebagai pendapat utama. Buku ini juga

menyebutkan perkataan-perkaYlan uIamzLdVaIam setiap masalah fikih terutama
)

\
dalam masalah jual be 4q‘|‘n\

%

. VA ~»
3. Rujukan Ma afi’i cCn 2,
~2 <4
. Al-Majmii’ Syarirél-Muhazzab karya Abii Zakg Yahya bin Syaraf al-

2
yang dterbitkanloleh pen;r@Ddr al-Fikr. Kitab ini
2

-Syafi’t secara khusus dan fikih

3
@D
=
c
=]
QD
=
QD
>
=
[
N
=
QD
=]
=
e,
T
L]
-
L
5
|
=
0
N
-
al
H
0

Islam secara umum. Kita erupakan rujukan terbesar yang penuh
dengan pendapat-pendapa am mazhab dan lainya, sekalipun
fokus utama pembahasan ai fikih mazhab al-Syafi 7. Dalam
Kitab ini juga terdapat pembahasan mengenai jual beli air.

: AST/I/B:%—DM—SKI ry bg-gsﬁa bin Abi al-
Khair al- ‘Imrant, yang diterbitkan di Jeddah oleh Dar al-Minhaj, tahun 1421 H/
2000 M. Kitab ini menjelaskan tentang kitab mazhab imam Abi Ishaq al-

Syairazi, dan merupakan kitab yang dipercaya dalam Syafi’i. kitab ini

menjelaskan perkataan dan pandangan dengan jelas sebagai mana cara para
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sahabat menjelaskan dengan penalaran. Dalam kitab ini juga membahas tentang
jual beli air yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini.

4. Rujukan Mazhab Hambali

. Al-Mugni Li Ibni Qudamah karya Abi Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama ' it al-Maqdist (w. 620 H) yang
diterbitkan oleh Maktabah al-Qahirah. Kitab al-Mughni merupakan kitab yang
disusun sebagai uraian (syarah) kepada kitab Mukhtashar al-Kharagr. Kitab ini

dengan membawa metode perbahasan fiﬁg perbandingan (mugaranah) antara

\ P

’mﬁn; Ahmad bin Hambal sebagai
~—_

eempat imam mazhab dalam

mazhab dengan menj
—)
v\ \
keutamaan. Dalar/?gl
N3t

7 X
ini dibahas pendap

—_ N

®
masalah yang menjadi pembahasan dalam peneli\ é%i yaitu tentang jual bel
3y 2
air. N4%3. L’J @
\) - 2

. Kasydf al'Qind ’1 karya Viansur Din. YUunus. oin Saldh aI-Dl-n (W 1051 H) yang

diterbetkan oleh Dar al- . Kitab ini merupakan syarah dari

kitab Matan al-igna’. Kit kitab muktamad mazhab Hambali

dalam fatwa-fatwanya. b fikih lainnya, kitab ini juga

membahas fikih secara terperinci dengan susunan penbahasan yang baik, dan

STIBA"MAKASSAR ™

referensi penulis.

5. Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Jual
Beli Air Irigasi Pertanian (Studi Kasus Di Desa Karangasem Kecamatan

Sayung Kabupaten Demak) ” yang dibahas Yazied. Dalam skripsi tersebut

ia menyimpulkan bahwa berdasarkan hukum Islam jual beli air di desa
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Karang Asem diperbolehkan karena telah memenuhi rukun dan syarat jual
beli. Adapun penetapan harga dengan perbandingan benih tidak
diperbolehkan karena imbasnya terdapat pemakaian kuantitas air yang
berbeda. Perbedaan dengan penelitian kami penelitian ini membahas hukum
jual beli air secara khusus sedangkan penelitian kami membabhas jual beli air
secara umum dengan membandingkan pandangan dari empat mazhab.2?
6. Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Air
v )

Kabupaten Demak) '’
<=\ e \ P

) -~
skripsi tersegféi menyimpulkan bahwa’
Yo 2

Kolam Bekas Galian itudi Kasus Di Desakarangsono Mranggen

L0 ) ) .
menggunakamawaktu di Desa Karangsono

3 N—
menyewa %rg Qtransaksl air Blumbang ada_@amindahan kepemilikan
- <

yang tidak terpenuh ah kejelasan ukuran barang atau

kejelasan ukuran ob i dalam transaksi jual beli air
Blumbang terdapat unsur garar. Maka hukumnya adalah haram atau tidak
STIDA MARASSAR ™
air Blumbang merupakan jual beli yang sangat penting atau darurat apalagi

masyarakat desa Karangsono menganggab air Blumbang bukan merupakan

barang yang dimuliakan. Sehingga garar yang terdapat dalam jual beli air

22Yazied, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Jual Beli Air Irigasi
Pertanian (Studi Kasus Di Desa Karangasem Kecamatan Sayung Kabupaten Demak)”, Skripsi
(Semarang: Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2017), h. 77.
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Blumbang termasuk garar yang kecil atau remeh karena manfaatnya yang
lebih besar. Jadi jual beli air Blumbang secara takaran jam boleh dilakukan.
Berbda dengan penelitian kami, penelitian ini membahas hukum jual beli air
yang tergenang dalam wadah khusus yang terjadi di wilayah tertentu
sedangkan penelitian kami membahas jual beli air secara umum dengan
membandingkan pandangan dari empat mazhab.23
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

\
\J
Dalam_penelitia "i&ﬁknulis
%JP

research. Secara def Pn;l library research adal

hakan jenis penelitian library
~—_

enelitian kepustakaan dimana
peneliti berhadap an berbagai macam litera ‘;uai tujuan dan masalah

yang sedang dlpe§ kan.24 I I (

Metode Pendekatan

Adapun pendekatan dalam penelitian ini, adalah

Pendekatan Komparatif, yai ekatan sejenis penelitian deskriptif
yang ingin mencari jawab ar tentang sebab-akibat, dengan
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu

"STIBA MARKASSAR™™

suatu variabel tertentu.2®

2Muhammad Nadhiful Labib, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Air
Kolam Bekas Galian (Studi Kasus Di Desakarangsono Mranggen Kabupaten Demak)”, Skripsi
(Semarang: Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2018), h. 91.

2*Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama,
2008), h. 129.

25Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 58.
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3. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah pengumpulan
sumber data sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Data primer yaitu data yang berkaitan dan diperoleh langsung dari sumber
data tersebut.26 Dalam penelitian ini, data primernya adalah bersumber dari kitab-
kitab fikih mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi’l, dan mazhab Hanbali

yang menbahas tentang masalah jual beli air‘./y

. ——
8 s
b. Sumber data sekundep '\}\9/ o
%}’ % \\\ P
Data sekundg/:’;ga' dé:a yang dapat menjupj \’ngata primer dan diperoleh
$eh?

%an ini penulis dapatkan
3 N—
dari kitab-kitab y%g QmpunyaiIrelevansildengan ju_@(ripsi ini.
- <

Untuk mengumpulka

elolah data dalam penulisan ini,
penulis menggunakan metog mengumpulkan data sesuai hasil
bacaan maupun literature lai dengan masalah yang diteliti.
Adapun metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
"STIBA MARASSAR" “™
pendapat para ahli untuk dicari persamaan yang prinsipiel dan perbedaan yang juga

prinsipiel. Setelah itu benar-benar dipertimbangkan secara rasional kemudian

diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan.28

263aifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.

27Sutrisno Hadi, Metodologi Researsh (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993),h. 11.
28_exy. J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 103.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berpijak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak diharapkan
dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan empat mazhab tentang jual beli air.
b. Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan Empat Imam Mazhab
dalam menghukumi jual beli air.

2. Kegunaan Penelitian
\

~ ‘e\\

\ )2 )Y

a. Kegunaan lImiah /Y
Y 4
1) Penelitian :!ﬁ:; arapkan dapat
2

-

pengemba almu pengetahuan Islam, khu %dalam bidang fikih, dan

3 N—
memberik%k nstribusi tang signifikan bag(?ts(a intelektual dalam hal
- <

peningkatan khazanali pengetahtuan keagamaan dan sebagainya.

ﬁﬁl peran besar dalam

2) Hasil penelitian ini d enjadi acuan atau menjadi rujukan

dalam penelitian sel I pembahasan tentang muamalah
terkhusus pada jual bé
b. Kegunaan Praktis
kontribusi kepada masyarakat terkhusus bagi pelaku jual beli air.
2) Masyarakat dapat lebih memahami secara mendalam terhadap batasan-

batasan yang telah ditetapkan Islam dalam muamalah dan terkhusus dalam

masalah jual beli air.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM
A. Definisi Jual Beli
Secara bahasa, kata jual beli (al-bai”) adalah tukar menukar secara umum.
Bai’ dan syira adalah dua kata yang bersebrangan, maka makna baz” juga memiliki
makna syira, maka baik kata bai’ maupun syira sama artinya. Sebagaimana
dikatakan saya menjual sesuatu sama artinya dengan saya membelinya.l

Adapun definisi Jual beli secara istilgb,,” para ahli fikih dari kalangan empat
\

1. Jual beli menurut ula aitu:

Fasart)l Ul p3ax U sw

Artinya:
Tukar menukar harta n harta yang bernilai, memiliki dan
dimiliki

2. Ulama mazhab Maliki membagi definisi jual beli ke dalam dua macam,

. SLIBAMARASSAR

1Jamaludin Ibn Manzir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab, Juz 8, (Cet. III; Bairat: Dar Sadir, 1414
H), h. 23.

2Abdullah bin Mahmid bin Maudid al-Mawasli, al-fkhtiyar Ii Ta’lil al-Mukhtar, Juz 2,
(Bairiit: Matba’ah al-Halb1, 1356 H/ 1937 M), h. 3.

19
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Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang
bukan kemanfaatan atau kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat kedua
belah pihak. Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan
manfaatnya atau hasilnya.

b. Definisi dalam arti khusus, yaitu :
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan

kemanfaatan dan bukan pula kel zatan yan mempunyal daya tarik, penukarannya

bukan emas dan bukan p ger endan
\\ P
ditangguhkan), tldaIJﬁ'@ akan utang, baik bar .itu ada di hadapan pembeli

jan harta dengan cara-cara tertentu.
Maksud dari kalimat tukar m n harta maka tidak termasung akad
donasi atau sumbangan. De cara-carg entu maksudnya harus dipastikan
kebenaran lafadz atau akad jual belinya, akan tetapi semua pengertian itu mengarah

~“STIBA"MARASSAR

Jual beli menurut ulama mazhab Hambali

SMuhammad bin Qasim al-Ansari, Syarhu Hudiid Ibnu ‘Arfah, Juz 1 (Cet. |; al-Maktabah
al-*Alamiyyah, 1350 H, h. 232.

4Sulaiman bin ‘Umar bin Mansir al-*Ajili al-Azhari, Futiihdts al-Wahhab Bi Taudih
Syarhu Minhaj al-Talib, Juz 3 (Dar al-Fikr, t.th.), h. 4.
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Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling
menjadikan milik. Memiliki, merupakan bagian dari jual beli, karna masing-masing
dari yang melakukan kesepakatan, mereka melakukan jual beli dengan tujuan
memberi dan menerima. Beberapa dari kalangan mazhab Hanbali juga mengatakan
bahwa al-bai’ bermakna ijab dan Kabul >
B. Dasar Hukum Jual Beli

Pada dasarnya, hukum jual beli adalah boleh, namun ketika kondisi
memaksa kita membutuhkan m kanan dan minuman maka hukumnya menjadi
c -

liknya, haram hukumnya tidak
~_

7
diperjualbelikan makA‘na n minuman yang bis&dlieﬁ?,glamatkan nyawa. Hukum
<4

e L0 ) )
jual beli bisa beru 1 njadi dianjurkan bagi orang %
)

2
berjual beli. Juga,%sa yerubah mtnjadi mj«uh, sepe.@mperjualbelikan barang
- <

yang makruh, dan haram “hukumnya memperjualbelikan barang yang haram

emenuhi sumpah untuk

diperjualbelikan.®

Hukum bolehnya peli telah aklumi bersama sehingga tidak

membutuhkan dalil. Sekalip emikian, ¢ ya sangat banyak berdasarkan al-

Qur’an, sunnah dan ijma’ para ulama.

STIBA MAKASSAR

a. Dalam surat al-Bagarah/2 ayat 275 Allah swt. berfirman:

-

M e G 4T e

5Abu Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ilt al-Maqdisi, al-Mugni, Juz 3, h. 480.

6‘Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Audi al-Jazri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 2, h. 140.
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Terjemahnya:
Padahan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.’

Riba merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama karena perbuatan ini
dapat menyengsarakan sesama. Bahkan perbuatan riba ini adalah hal yang di
haramkan oleh Allah swt. orang-orang yang melakukan riba mengatakan bahwa
riba itu sama dengan jual beli, karena iu mengapa diharamkan. Allah swt. lalu
menjawab dengan tegas kepada mereka, tentang penyerupaan yang tidak sehat itu,

yaitu bahwa jual beli adalah tukar menukar manfaat yang dihalalkan oleh Allah swt.

s L

atau dari dagingnya W ‘ h swt.
‘Cn 2

b. Dalam suratal- mﬁ éyat 29 Allah swt. berfirnid (\

Sedangkan riba adalah tamb > iaya dar, m Jerlh payah orang yang berhutang

287

IEERRE

Terjemahnya:
Hai orang-orang ya
sesamamu dengan ja
berlaku dengan suka

lah kamu saling memakan harta
ali dengan jalan perniagaan yang
kamu®

c. Dalam surat al-Bagarah/2 . berfirman:

5 15 Tt

"STHBAMAIASSAR

"Kementerian Agama, Rl, al-Qur’anul Karim Hafalan Mudah, (Bandung: Cordoba, 2019),
h. 47.

8Muhammad ‘ Al1 al-Sabiini, Rawdi’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz 1, (Cet. 11I; Bairiit:
Maktabah al-Gozali, 1400 H/ 1980 M), h. 384.

9Kementerian Agama, RI, al-Qur’anul Karim Hafalan Mudah, h. 83.
10Kementerian Agama, RI, al-Qur’anul Karim Hafalan Mudah, h. 48.
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Dari ayat-ayat al-Qur’an yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa
jual beli merupakan pekerjaan yang halal walaupun ayat tersebut bukan bertujuan
penghalalan jual beli, karna ayat yang pertama menerangkan pengharaman riba,
kemudian ayat kedua menerangkan dengan tujuan untuk mencegah agar manusia
tidak memakan harta satu sama lain dengan jalan yang batil, sedangkan ayat ketiga
bertujuan menarik orang agar tidak jatuh kepada hal-hal yang menyebabkan
perselisihan dan menyelesaikan permasalahan yang disebabkan karna saling
mempertahankan pendapat dala melaksanakan jual beli.1t

2. Landasan Hadis /

Adapun dasa/*lwﬁ

dan Ras ﬁ% melihat orang-orang

N\
2
i Rasulullah mg@warkan mereka dan tidak
2

beli antara lain:

a. Hadis yang diriwayatkan saw. bersabda:

-

wj;u Als g Sist L
e §iaskel 0 Sl

Arti&{l&liﬁ Aq MAI@A&&ARM seikat

kayu bakar diatas punggungya, kemudian ia menjualnya sehingga
dengannya Allah menjaga wajahnya (kehormatannya), itu lebih baik

og

e’;

b ks e B 55

11¢Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Audi al-Jazir, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 2, h. 140.

12¢ Alj Haidar, Duroru al-Hukkam Fi Syarhi Mujallah al-Ahkam, Juz 1 (Cet. I; 1411 H/ 1991
M), h. 101.

BBMuhammad bin Isma’1l Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 2, Hadis no. 1471, h. 123.
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baginya daripada ia meminta-minta kepada orang lain, mereka memberinya
atau tidak memberinya.

Hadis ini menyuruh manusia agar bekerja mencari dan melarangnya
menganggur atau meminta-minta sekalipun pekerjaan tersebut dipandang remeh.14
b. hadist yang diriwayatkan oleh Rifa’ah bin Rafi’ dari Rasulullah Saw, ketika

ditanya tentang usaha apa yang paling utama, Beliau bersabda:
Y ‘Z’_g‘cgi)\ j:/\:g:’_: Jﬁccg};-gigg\jg:l;&;cc{};&;gg\jg:ﬁbg&;
Coh o 155 ey A 18 16 (L

akeknya Rafi’ bin Khadij, berkata:
pekerjaan yang paling utama atau

Artinya:

dikatakan: wahai[

baik? Rasul ef<erjaan seof ki-laki dengan tangannya dan
setiap jual-bgyL 3
PUS s " 2,
3. Landasan Ij ‘\

Para ima

L - La\

ah sepa1at bahwa jual b Iiz\ﬂiperbolehkan. Mereka

mengatakan bahw)tﬁ erupakanssalassatussebab kep milikan serta perdagangan

merupakan penghasilan terb
Manusia tidak akan pu mencu kebutuhan dirinya, tanpa bantuan
orang lain. Namun demik bantuan barang milik orang lain yang

dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.’

STIBA MAKASSAR

4Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Aadi al-Jazir, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 2, h. 140.

5Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 28 (Cet. I;
Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), Hadis no. 17265, disahihkan oleh al-Hakim, h. 502.

16 Ali Haidar, Duroru al-Hukkam Fi Syarhi Mujallah al-Ahkam, h. 101.
17Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Cet.I; Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 74.
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Sudah sangat jelas bahwa jual beli adalah kebutuhan semua manusia,
sehingga Allah menghalalkannya, namun ada sebagian jual beli yang dilarang yaitu
jual beli yang tidak sesuai dengan tujuan dan jiwa syariat Islam.18
C. Rukun dan Syarat Jual Beli

Dalam surah al-Nisa ayat 29 dijelaskan bahwa manusia dilarang memiliki
barang yang tidak halal sebagaimana penambahan kekayaan dengan jalan yang batil
atau yang tidak benar oleh syara’, tetapi hendaknya dilakukan dengan jalan
memberi, menerima pemberlan S cara penuh kerelaan. Karena itu diaturkan rukun

dan syarat yang perlu q»s) ebelum (kan transaksi jual beli sebagai
~—_

berikut: < -.\‘> 2,
<4

1. RukunJu

A\ N—
Menurut z£1 b Hanafi, tukun jual beli han@u yaitu ijab dan kabul,
2

ijab dan kabul adalah perbuatan_yang menunjukkan kesediaan dua pihak untuk

menyerahkan milik masing ihak lain, dengan menggunakan
perkataan atau perbuatan.?

Akan tetapi, menurut un jual beli itu ada enam shighat
(redaksi/ucapan), Al-‘dgid  (pelaku transaksi), dan Ma qgid ‘Alaihi (objek
trangs’l')]VlTana g dMWT MSUS%RKQ terdiri
atas penjual dan pembeli. Objek transaksi meliputi barang yang diperjual belikan

dan harga yang dibayarkan. Sedangkan Shighat terdiri atas ijab (pernyataan penjual

18Muhammad Qasim Kamil, Halal-Haram dalam Islam, (Cet. I; Depok: Mutiara Allamah
Utama, 2014), h. 268.

19 Abu Bakar bin Mas’tid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ Fi Tartibi al-Syarai’, Juz
5, (Cet. Il; Dar al-Kitab al-‘Alamiyyah, 1406 H/ 1986 M), h. 134.
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bahwa ia menjual sesuatu dengan harga tertentu) dan Kabul (pernyataan pembeli
bahwa ia membelinya dengan harga tersebut).20
a. Sighat

Sighat (redaksi/ucapan) dalam jual beli adalah segala sesuatu yang
menunjukan kesuka relaan kedua belah pihak yang bertransaksi (penjual dan
pembeli).2

Akad yang dilakukan dengan tulisan dinyatakan sah sebagaimana akad sah

jika dilakukan dengan perkataan. Begitu haI% dengan beli yang dilakukan dengan

bisu juga sah karena isyarat an apa yang ada didalam hatinya,

yang memiliki makna yang s aan melalui lidah.??

b. Al-‘Agid
STIBA"MAKASSAR ™
beberapa syarat:

20¢Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Audi al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 2, h. 141.

21¢Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Audi al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 2, h. 141.

22Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3, h. 48.
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Mumayyiz (sudah berusia 7-10 th.) jual beli tidak sah dilakukan anak kecil
yang belum tamyiz ataupun orang gila.

Rasyid (cakap mengelolah keuangan), jual beli tidak sah dilakukan anak
kecil sekalipun tamyiz, atau orang gila, orang idiot, atau orang dungu,
kecuali wali mengizinkan anak yang sudah tamyiz di antara mereka.

Atas keinginan sendiri, jual beli yang dipaksa tidak sah.

C. Ma’qud ‘Alathi

1)

2)

3)

4)

Ma’qid ‘Alarhi berarti objek transa@yakni harga (yang dibayarkan) atau

¢ ¢ .
vafat bagi Ma qiid ‘Alaihi:?3
~—_

dilakukan.
Penjual bisa menyer: ) diperjualbelikan. Maka jual beli
barang curian tidak sa miliki si penjual, tetapi ia tidak bisa

menyerahkannya kepada pembeli.

STIBA'MARASSAR ™™

6)

2.

sedemikian jelas sehingga menghalangi terjadinya persengketaan.
Akad tidak bersifat sementara.

Syarat Sah Jual Beli

Juz 2, h.

23¢Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Audi al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
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Dalam transaksi jual beli harus terpenuhi empat syarat; yaitu syurit al-
in’iqad, (Syarat terjedinya transaksi), syurit al-sihhah (syarat sah jual beli), syurit
al-nafaz (syarat berlaku jual beli), dan syurit al-luzim (Syarat keharusan atau
komitmen).24

Tujuan syarat-syarat ini secara umum untuk menghindari terjadinya
sengketa di antara manusia, melindungi kepentingan kedua belah pihak,
menghindari terjadinya kemungkinan manipulasi, dan menghilangkan kerugian

karena faktor ketidaktahuan.2®

%\‘ =X
Syarat terjag(hy transaksi jual beli a
2 2

L0 ) )
P

terpenuhi agar tr i-dianggap legal menurut

Adapun syarat yang b transaksi ada dua, yaitu:

1) Hendanknya pelaku ang berakal atau mumayyiz (bisa

membedakan antara yang benar dan yang tidak). Karena itu, transaksi yang

STIBA"MAKASSAR™ ™

2Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3317.

25Abu Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ Ft Tartibi al-Syardi’, Juz
5, h. 135.

26 Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3318.

27 Abu Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ Ft Tartibi al-Syardi’, Juz
5, h. 135.



29

sah.2Hanafi tidak menyaratkan balig, sehingga sah saja perbuatan seorang
anak yang telah mumayyiz yang berumur tujuh tahun.?

2) Hendaknya pelaku transaksi berbilang maka jual beli tidak sah bila
dilakukan dengan perantara wakil yang ditunjuk oleh kedua belah pihak ,
kecuali kalau wakil itu adalah ayah, penerima wasiatnya, hakim, dan utusan
dari kedua belah pihak. Berbeda halnya dengan wakil dalam akad nikah,
karena nikah tetap sah meski dilakukan oleh wakil yang ditunjuk dari kedua

belah pihak.30

<=\ had

v\ \ -~
pernyataan ijab danfhp \harus dilontarkan dala
2

- - '\‘) \‘
jual beli adalah bert ya secara nyata antara ked

) N—
SeIanjutny{sg/ rat, yangIberkaita dengan [@\g yang dijadikan objek
- <
SE—

transaksi ada empat, yaitu:®

1) Barangyang dijadika nar-benar ada dan nyata. Transaksi

terhadap barang yan tidak ada tidak sah, begitu juga

barang yang belum p binatang yang masih ada di dalam

STIBA MAKASSAR

28\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3318.

29 Abu Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ Ft Tartibi al-Syardi’, Juz
5, h. 135.

30Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3318.
31\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Isiami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3318.

32 Abu Bakar bin Mas’aid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ FT Tartibi al-Syarai’, Juz
5, h. 138.
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2) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dan dapat dimiliki, dapat
disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya serta tidak menimbulkan
kerusakan,

3) Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan hak milik secara sah,
kepemilikan sempurna. Berdasarkan syarat ini maka tidak sah jual beli pasir
ditengah padang, jual beli air laut yang masih di laut, atau jual beli panas
matahari, karena tidak adanya kepemilikan yang sempurna,

4) Objek harus dapat diserahkan pada “saat transaksi. Berdasarkan syarat ini
\

c.¢s

n.di Jautan atau burung yang berada

t yang terkait ijab dan kabul éﬁga, yaitu:33

N
2
Qtransaksl, maksud dari Ieg@ pelaku transaksi disini
2

mumayyiz sehingga

1) Legalitas %

benar.3* Sebenarnya, syarat pelaku transaksi dan bukan

syarat pernyataan tra lau dilihat bahwa pernyataan itu
keluar dari kedua pelaku transaksi. Anak yang sudah mumayyiz itu sekitar
STIDA"MARASSXAR ™
anak-anak yang belum mumayyiz dianggap tidak sah, karena transaksi ada

keterkaitan antara dua keinginan dari kedua belah pihak.

33\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3322.

34 Abu Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ Ft Tartibi al-Syardi’, Juz
5, h. 135.
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2) Hendaknya pernyataan kabul sesuai dengan kandungan pernyataan ijab.
Maksudnya, penjual menjawab setiap hal yang harus dikatakan dan
mengatakannya.®® Jika seorang penjual mengatakan kepada pembeli “ saya
jual kepadamu dua kain ini dengan harga seribu lira”, lalu pembeli
menjawabnya ‘“saya ambil satu baju”, dengan menunjuk salah satu dari
kedua baju tersebut, maka jual belinya tidak sah. Sebabnya, hal itu memecah
kesepakatan penjual, sedangkan pembeli tidak memiliki hak untuk

memecahnya. Karena biasanya peda‘ggyng sering mencampur antara barang

3)

karena berbagai ala ama Malikiayyah, diperbolehkan

transaksi (ijab dan K dak dalam satu tempat.3” Ulama
Syafi’iyyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa jarak antara ijab dan

STIBA"MAKASSAR" ™

media surat juga sah, meskipun pihak-pihak yang bertransaksi tidak berada

35 Abli Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ili al-Maqdist, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 2, (Maktabah al-Qahir, 1388 H/ 1968 M), h. 5.

36\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3323.

S7Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hasyiyah al-Sawi ‘ala al-Syarh al-Sagir, Juz 3,
(Maktabah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1372 H/ 1952 H), h. 17.

38Mansiir bin Yunus bin Salah al-Din, Kasyaf al-Qina’, Juz 3 (Dar al-Kutub al-< Alamiyyabh,
t.th.), h. 163.
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dalam satu lokasi, karena ungkapan yang ada dalam surat pada hakikatnya
mewakili para pihak.
b. Syarat berlakunya transaksi jual beli (Syuriit al-nafaz®°)
Untuk sahnya sebuah transaksi harus terpenuhi dua syarat, yaitu:4°
1) Kepemilikan dan kekuasaannya. Artinya masing-masing pihak yang terlibat
dalam transaksi harus cakap hukum dan merupakan pemilik otoritas atau
kewenangan untuk melakukan penjualan atau pembelian suatu barang.

Otoritas ini dapat diwakilkan kepaggy orang lain yang juga harus cakap

\J —
8 2
hukum, / 4:%9/ - * s
~ S
2) Barang yan% lhg I objek transaksi jua i benar-benar milik sah sang
: ?
—_ )N
penjual, artinyastidak tersangkut dengan kep I ‘Ikn orang lain.
\“ ) - < <
c. Syarat sahnya %ns ksi (Syumt al-sihhah) . (\

dan syarat khusus.

1) Syarat-syarat umum & t yang harus ada disetiap jenis jual

beli agar transaksi it ara syar’i. maksud dengan syarat-
syarat ini secara umum adalah transaksi harus terhindar dari enam cacat,
STIBA*MAKASSAR™ ™
spekulasi, kerugian, dan syarat-syarat yang dapat membataklan transaksi

telah di sebutkan di atas dan ditambah empat syarat, yaitu:

a) Barang dan harganya diketahui (nyata),

39Nafaz arti sebenarnya adalah berlalu dan boleh, tetapi dipakai oleh ahli fikih untuk
menunjukan arti berlakunya transaksi tanpa bergantung pada izin dan justifikasi yang lain.

40\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3336
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b) Jual beli tidak boleh bersifat sementara (muaqgad) karena jual beli merupakan
akad tukar menukar untuk perpindahan hak untuk selamanya,

c¢) Transaksi jual beli harus membawa manfaat, dengan demikian maka tidak sah
jual beli dirham dengan dirham yang sama,

d) Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi, seperti syarat yang
mengutungkan salah satu pihak. Syarat yang merusak yaitu syarat yang tidak
dikenal dalam syara’ dan tidak diperkenankan secara adat atau kebiasaan suatu

masyarakat.

2) Sementara syarat/%‘sgg alima, ‘. 2
e
a) Penyerahan barar/§‘§ menjadi objek tra si sekiranya barang tersebut

dapat diserahk N barang tidak bergerak dand
)

P
segera diserah%na & I I . 4.\
- - - <

d) Terpenuhinya syarat sala i an uang sebagai modal dalam jual
beli salam,

e) Salah satu dari barang yang ditukar bukan utang piutang.

"“STIBA'MAKASSAR ™ ™
Sebuah akad yang sudah memenuhi rukun dan syarat sebagaimana dijelaskan di
atas, belum tentu membuat akad tersebut dapat mengikat para pihak yang telah
melakukan akad. Ada syarat yang menjadikanya mengikat para pihak yang

melakukan akad jual beli:
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1) Terbebas dari sifat atau syarat yang pada dasarnya tidak mengikat para
pihak,

2) Terbebas dari khiyar (hak memilih), akad yang masih tergantung dengan
hak khiyar baru mengikat ketika hak khiyar telah berahir, selama hak khiyar
belum berahir, maka akad tersebut belum mengikat.*!

e. Adapun syarat-syarat sahnya jual beli yang dituturkan oleh ulama mazhab di

antaranya sebagi berikut:

N
2

c) Objeknya dapa\ anaatkan,lsuci, milik sendiri,_@ diserahterimakan

2

d) Harga harus jelas.

2) Menurut mazhab Mal dalah:#
a) Orang yang melakukan a z, cakap hukum, berakal sehat dan
pemilik barang
b) Pengucapan lafaz harus dilaksanakan dalam satu majelis, antara ijab dan gabul
STIBA MAKASSAR
c) Barang yang diperjualbelikan harus suci, bermanfaat, diketahui oleh penjual dan

pembeli, serta dapat diserahterimakan.

41\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3349.

42 Abu Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ Ft Tartibi al-Syardi’, Juz
5, h. 135-148.

43Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayatu al-Mugtasid, Juz 3, h. 168-171.
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3) Menurut mazhab Syafi’i syarat jual beli adalah:*4

a) Orang yang berakad harus mumayyiz, berakal, kehendak sendiri, beragama Islam

b) Objek yang diperjual belikan harus suci, dapat diserahterimakan, dapat
dimenfaatkan secara syara, hak milik sendiri, berupa meteri dan sifat-sifatnya
dapat dinyatakan secara jelas

c) ljab dan kabul tidak terputus dengan percakapan lainnya, harus jelas, tidak

dibatasi periode tertentu.

a) Orang yang berakad yﬁi&j’qﬁ aligh d ’ral?aLsehat (kecuali barang-barang
yang ringan), adaJ N

4) Menurut mazhab Hambal \jyarat jualp,gll adalah:*

~—_

" 2,
b) Sighatnya har angsung dalam satu majllsiQ’ terputus, dan akadnya

<
tidak dibatasi c\ 1 periode takt I C

c) Objeknya berupa harta, mitik para _pihak, dapat diserahterimakan, dinyatakan

secara jelas, harga dinyata dak ada halangan syara’.
D. Macam-Macam Jual Bel
1. Dilihat dari Barang y:
akad jual beli ini dapat dibagi menjadi empat:*6
“STIBA MAKASSAR® ™
barang lain secara tangguh atau menjual berang dengan tsaman (alat

pembayaran) secara mutlak, seperti dirham dan dinar, dan menjualnya dengan

44Zakariya bin Muhammad al-Ansari, Tuhfatu al-Tu/lab, (Cet. I; Bairtt: Dar al-Kutub al-
‘Alamiyyah, 1418 H/ 1998 M), h. 141-145.

4Mansir bin Yunus bin Salah al-Din, Kasyaf al-Qina’, Juz 3, h. 139-166.

46Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsu al-A’immah al-Sarakhsi, al-Mabsii, Juz
15, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1414 H/ 1993 M), h. 84.
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uang yang telah populer yaitu koin logam yang orang-orang menganggapnya
sebagai uang kerja.

b. Bai’ al-muqayadah atau bai’ al-'ain br al-’ain, yakni jual beli barang dengan
barang yang lazim disebut jual beli barter, seperti menjual hewan unta dengan
mobil dan juga baju dengan gandum.

C. Bai’ al-sarf atau bai’ al-naqd bi al-naqd yakni menjualbelikan tsaman (alat

pembayaran ) dengan tsaman lainnya, seperti dinar, dirham, dolar atau alat-alat

. 653

)
d. Bai al-slam atau bai) 7—\9‘&3 b al-ain: am' Iaal ini barang yang diakadkan
&\‘ e
mab7 (barang yangrzj&) melainkan berupa dain

an uang yang dibayarkan

&\
bisa jadi beru;\d n namunI arus dlierahkan s@ m keduannya berpisah.
2

Oleh karena itu tsaman dalamakad it berlaku sebagai ain.

pembayaran lainnya yang berISku secara umum.

bukan berfungsi'jé'tsK
2

i tsaman, bisa ‘ai dan

2. Dilihat dari Bentuk H
akad jual beli ini juga adi empat macam:*’
a. Bai’ al-murabahah yakni engan ra’su al-mal (' harga pokok)
ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati dalam akad.
ada penambahan harga atau pengurangan.

C. Bai’ al-wadri’ah yakni jual beli barang dengan harga asal dengan pengurangan

sejumlah harga atau diskon.

47Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3600.
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d. Bai’ al-musawamah yakni jual beli barang dengan tasman yang disepakati kedua
pihak, kerena pihak penjual cenderung merahasiakan harga asalnya.
Akad jual beli juga dapat dibagi menjadi beberapa jenis yang lain, seperti
akad al-istisna’ dan akad al-jizaf:*®
Jual beli al-istisna’ adalah akad jual beli antara pemesan (mustasni ) dengan
penerima pesanan ( sani’) atas sejuah barang dngan spesifikasi tertentu (masnu’),
untuk barang-barang industri ataupun properti. Spesifikasi dan harga barang

pesanan haruslah sudah disepakati pada ijal akad, sedangkan pembayaran

\J —

—)

\)
melalui cicilan, ataL/“@l 1
~ 2 P

—_
datang. \‘\
N
Jual beli aNfizaf vyaitu |
\\od

E. Jual Beli yang Dilarang ¢
Berkenaan dengan jué
meringkasnya sebagai berikut:>0
STIBDA"MARASSAR
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahih apabila dilakukan

oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih dan mampu ber-tasharruf

48 Abu Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ FT Tartibi al-Syardi’, Juz
5,h.134

“Wizarah al-Auqaf, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 9, (Cet. II; Kuwait:
Dar al-Salasil, 1404-1427 H), h. 72.

50Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3493,
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(mengelola) secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah jual belinya
adalah sebagai berikut:
a. Orang gila

Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang yang gila tidak sah,
berdasarkan kesepakatan ulama, karena tidak memiliki sifat ahliyah (kemampuan)
dan disamakan dengannya orang yang pingsan, mabuk, dan dibius.
b. Anak kecil

anak kecil belum mumayyiz (belum bias
:””_

auﬁn)" perkara-perkara ringan atau
\\\ <

. 6.

so; 73

y\ el R3320 1055 245 dn B0 C\SJ\ Ioaly 13) B N

Te@TJﬁMMM&A&&A&k szz;;.

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.>?

c. Orang buta

51 Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazza, Juz 9, h. 158.

52 ihat Rad al-Mukhtar ‘ala al-Dar al-Mukhtar, Juz 4, h. 504, juga Taudih al-Ahkam Syarh
Tuhfatu al-4hkam, juz 3, h. 4. Dan al-Jami’ Ii 'ulumi Imam Ahmad, juz 9, h. 44.

53Kementerian Agama, RI, al-Qur’anul Karim Hafalan Mudah, h. 77.
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Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan orang buta sah jika
diterangkan sifat barang yang mau dibeli, karena adanya rasa rela. Sedangkan
menurut ulama Syafi iyvah tanpa diterangkan sifatnya dipandang batil dan tidak
sah, karena ia dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek dan baik
walaupun diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah.>*

d. Orang yang terpaksa
Menurut ulama Hanafiyyah, berdasarkan pengkajian, jual beli yang dipaksa

bersifat menggantung dan ak berU<Vu.55 Jika orang yang dipaksa

¢ s
aaiy; rfaka jual belinya berlaku.

membolehkannya setelah Ue ari pa

e. Fudult

R W
Jual beli f "\) |tu1ual beli milik orang Ia& seizin pemiliknya, oleh

karena itu, menur%pa ulama jLE| bel ﬂwg demlklﬁandang tidak sah, sebab

dianggap mengambil hak orang latn_(mencurr). Ulama Malikiyah berpendapat

bahwa jual beli semacam ini rena mereka menafsirkan jual beli

tersebut kepada pembelian u kan orang lain dan menurut ulama
yang lain mengkategorikan beli untuk dirinya sendiri.>® Oleh
karena itu, para ulama sepakat bahwa jual beli fudiilr tidak sah.

Maksud terhalang di sini adalah terhalang karena kebodohan, bangkrut

ataupun sakit. Jual beli orang yang bodoh yang suka menghamburkan hartanya,

54 Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazza, Juz 9, h. 302.

5Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsu al-A’immah al-Sarakhsi, al-Mabsit, Juz
24, h. 55.

56Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayatu al-Mugtasid, Juz 3, h. 189.



40

menurut pendapat ulama Malikiyah, Hanafiyah dan pendapat paling shahih (benar)
di kalangan Hanabilah, harus ditangguhkan.>’
g. Jual beli Mulja’

Jual beli Mulja’ yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang sedang
dalam bahaya. Jual beli yang demikian menurut kebanyakan ulama tidak sah,

karena dipandang tidak normal sebagaimana yang terjadi pada umumnya.8

2. Terlarang Sebab Sighat

¢ 2 . . ..
..ada kesesuaian di antara ijab dan
\\-\” <

: s
an tersebut dipandang tida eberapa jual beli yang

. . \< = .
atau ma5|h|d|perdeﬂatkan oleh g}\a ulama adalah sebagai
- <

a. Jual beli mu’athah

dipandang tidak \

berikut :5°

Jual beli mu’athah telah disepakati oleh para pihak
(penjual dan pembeli) berk g maupun harganya teteapi tidak
memakai ijab dan kabul. Jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena tidak

"STIBA"MAKASSAR ™™

hukum jual beli ini.

57Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3494,
58\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3492.
59Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3494,
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Menurut Hanafiyah dan Hanabilah menyatakan jual beli mu’athah sah
hanya pada dikebiasaan dalam kehidupan manusia.®® Sesuatu yang menjadi
kebiasaan manusia menunjukkan adanya kerelaan di dalamnya. Akan tetapi
terdapat satu syarat, yakni objek transaksi harus diketahui dan sudah dimaklumi
kedua belah pihak.

Menurut ulama Malikiyyah jual beli mu athah sah jika dilakukan dengan

tindakan yang mencerminkan kerelaan dan kesepakatan, baik atas hal-hal yang

(s
a jual beli mu athah harus disertai

~—_

ijab kabul, yakni de;l/ anSi lafazh, sebab kerghaan sifat itu tersembunyi dan
>3 J:

tidak dapat diketa u ecuall dengan ucapan.®? Me

Ulama fikih sepakat lalui surat atau utusan adalah sah.

Tempat berakad adalah sam tusan dari ‘aqid (yang melakukan
kesepakatan) pertama kepa ika kabul melebihi tempat, akad
tersebut dipandang tidak sah, seperti surat tidak sampai ketangan yang dimaksud.
“STIDA"MAKASSAR
Kesahihan akad telah disepakati dengan isyarat atau tulisan khususnya bagi

yang uzur sebab sama dengan ucapan. Selain itu, isyarat juga menunjukkan apa

60 Abu Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sinai’ Ft Tartibi al-Syardi’, Juz
5, h. 158.

61Syamsudin, Mawahib al-Jalil, Juz 4, (Cet. lll; Dar al-Fikr, 1412 H/ 1992 M), h. 229

82[brahim bin ‘Al bin Yusuf al-Syirazi, al-Mazhab fi Figh al-Imam al-Syafi’l, Juz 3, (Dar
al-Kutub al-‘Alamiyyah, t.th.), h. 3.
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yang ada dalam hati ‘aqid. Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan tulisannya
jelek (tidak dapat dibaca), akad tidak sah.
d. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad

Ulama fikih sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak ada ditempat
adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat in igad (terjadinya akad).%3
e. Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan kabul

Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi jika

lebih  baik, seperti meninggikan ha‘rgﬁa, menurut ulama  Hanafiyah

¢
membolehkannya, seda i .Menganggapnya tidak sah.
A
f. Jual beli gairu munjiz 2
s >3

Jual beli g z o undZ adalah jual beli yang man dengan suatu syarat

atau ditangguhka \sa@I waktu yalg akan dltang Jual, I\ini batal menurut jumhur
2

ulama.
g. Jual beli najasyi

Jual beli najasyi vyali I ilakukan dengan menambah atau

melebihi harga temannya, de maksud engaruhi orang agar orang itu mau

membeli barang kawannya. Jual beli seperti ini dipandang tidak sah karena akan

"STIBA MAKASSAR

Hal ini sesuai dengan haditst Rasulullah saw:

A 6 e g ik ) e c@bJ&chbbcwdﬁ\MbJ&

o ey e

63\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3494,

64Muhammad bin Isma’1l Abu ‘ Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2142, h. 69.
Dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qasyiri al-NaisabtuT, al-Musnad as-Shahih al-Mukhtasar
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Artinya:
Diceritakan ‘Abdullah bin Maslamah, diceritakan Malik dari Nafi’ dari Bin
‘Umar ra. berkata bahwa “Rasulullah saw. telah melarang jual beli najasyi”.

h. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain

Contoh dari perbuatan menawar barang yang sedang ditawar orang lain
adalah apabila seseorang berkata : “Jangan terima tawaran orang itu, nanti aku akan
membeli dengan harga yang lebih tinggi”. Jual beli seperti itu dilarang oleh agama

sebab dapat menimbulkan persaingan tidak sehat dan dapat mendatangkan

perselisihan di antara pedagan@ (penjual).
< \

c—c T

Hal ini sebagalmé
/q\ / - ~p
& o & o o -~ .’a( s . e 1% 2 e
5 l,i (T f‘”\ Lo o ccjb BT _‘,g@'.)a- :JU c:},;.fu""l Llas
P X dF T

4

vl o JerKalir Y 106 g e o

Artinya: \\“ \j
meayatkeiq 1’1l ber ritakan kdari Nafi’ dari ‘Abdullah
bin ‘Umar ra. betkatasg ' rsabda: “Janganlah seseorang di

antara kalian menjual

FINESRIES

3. Terlarang Sebab Ma’

Secara umum, ma qit 3 rta yang dijadikan alat pertukaran
oleh orang yang akad, yang biasa disebut mabi’ (barang jualan) dan harga.

Ulama fikih sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila ma qid alaih
sty o b syt Ol sben, o

dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain,

dan tidak ada larangan dari syara’.

min as-Sunani binagli al- ‘Adli ‘an al- ‘Adli ‘an Rasulillah saw., Juz 3, Hadis no. 1516, (Bairat: Dar
Ihya’ al-Taratsi al-‘Arabi), h. 1156.

65Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2139, h. 69.
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Selain itu, ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian ulama, tetapi
diperselisihkan oleh ulama yang lainnya, diantaranya berikut ini:%6
a. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli barang yang tidak ada atau
dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah.
b. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan

Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yang ada di

=~

udara atau ikan yang ada di air tidak berdasarkan ketetapan syara.

s

- =
c. Jual beli gharar :0\9/ -
N J TSI,
Jual beli gf; ?@r itu jual beli barang ng .mengandung kesamaran.

ng
Menurut Sayyid 'p‘\yang dimaksud dengan Jual harar ialah semua jenis

jual beli yang meu\{aa ung JahaI1 kemlslunan) atau@ hatarah (spekulasi) atau

qumar (permainan taruhan > _Hukum_Islam™ melarang jual beli seperti ini,

‘“&

(B s 3 e ) o g B dind 1 i Bl
:(;.ij e s L;Lp A J
Artinya:

Meriwartakan Muhammad bin Sammak dari Yazid bin Abi Ziyad dari Al-
Musayyab bin Rafi’ darl ‘Abdullah bin Masud berkata: telah bersabda

SEREAR A RASSAR

d. Jual beli najis dan yang dihukumi najis

66\Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3499,
67Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3, h. 79.

68 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 6, Hadis no.
3676, disahihkan oleh Ibnu Hibban, h. 197.
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Barang yang dihukumi najis dan yang terkena najis ulama sepakat tentang
larangan jual beli barang yang najis, seperti khamar (minuman memabukkan), babi,
bangkai, dll. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang barang yang terkena
najis (al-mutanajis) yang tidak mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkena
bangkai tikus. Ulama Hanafiyah® membolehkannya untuk barang yang tidak untuk
dimakan, sedangkan ulama Malikiyah membolehkannya setelah dibersihkan.”
Mereka berbeda pendapat juga tentang barang yang terkena najis atau tidak bisa

dihilangkan, seperti kotoran kerbau, kambin‘g/,y sapi, dan ayam, karena benda-benda

7 X
Mengingat tiq(ais i ' i Aukum jual beli benda najis

%I sudah dianggap umum

maksimal.”
e. Jual beli anak binatang ya ih di da kandungan

Jual beli seperti ini di angnya belum ada atau belum pasti
dan tidak tampak. Maksud jual beli dalam kandungan adalah jual beli anak binatang
yangd’s'l'étlﬂw Nt i M/ﬁrfmgi Sar karépa objeknya

belum ada dan belum tampak.

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

69Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsu al-A’immah al-SarakhsT, al-Mabsiit, Juz 1,
h. 39.

70Syamsudin, Mawahib al-Jalil, Juz 4, h. 258.
"Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3499,
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Js2s O me,&dmmu;@uuc@wy\cwj,dwmu»
O led e s W 05 alib e A leg sl Jo

ks ¢ sz‘ RS E B0 &S O ) e i
Artinya:
Meriwayatkan ‘Abdullah bin Yusuf, mengabarkan Nafi’ dari ‘Abdullah bin
‘Umar ra. berkata bahwa Rasulullah saw. melarang jual beli anak binatang
yang masih di dalam kandungan. Yaitu penjualan yang berlaku di masa
jahiliyah, seorang membeli unta sehingga lahir yang di dalam
kandungannya kemudian sampai beranak binatang yang telah lahir itu.

f. Jual Beli Sperma Hewan

Dalam jual beli sperma (mani) binatang, maksudnya adalah seperti

—)
dan betina,-agar dapat memperoleh keturunan.

mengawinkan seekor domtg

karena pemberian bil

g. Jual beli majhil

Jual beli majhal adal i ang tidak jelas, misalnya jual beli
singkong yang masih di tanah, jual beli buaf-buahan yang masih berbentuk bunga,
dan lain-lain. Jual beli seperti ini tidak diperbolehkan menurut pendapat jumhur,

ercyerk e i [ICAS S AR

h. Jual beli sesuatu yang tidak ada ditempat atau tidak terlihat

72Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2143, h. 70.
Dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qasy1ri al-Naisaburi, al-Musnad as-Shahih al-Mukhtasar
min as-Sunani binagli al- ‘Adli ‘an al-‘Adli ‘an Rasulillah saw., Juz 3, Hadis no. 1514, h. 1153.

®Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2284, h. 94.
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Ulama Hanafiyyah berpendapat jual beli ini sah tanpa melihat atau
menggambarkannya, dan pembeli memiliki pilihan ketika telah melihat.”* Ulama
Malikiyyah mengatakan sah apabila sifat dan gambarannya sesuai dengan
kesepakatan.” Menurut ulama Syafiiyyah dan Hanabilah jual beli ini tidak sah
karna tidak ada kejelasan.’®
i. Jual beli sesuatu yang tidak bias digenggam atau dimiliki

Ulama Hanafiyyah tidak memperbolehkan menjual barang bergerak

sebelum dimiliki, dan membolehkan men'gg,lﬂ properti sebelum diterima, karena

\ -
¢ ¢> . ...
Syafi’iyvah melarang jual beli ini

~—_

2
3 é, P FHECHE R
Artinya:

Jika kamu membeli
memilikinya.

jangan menjualnya sampai kamu

F. Manfaat dan Hikmah Ju

7Badru al-Din al-*A1ni, al-Binayah Syarh al-Hidayah, Juz 8 (Cet. I; Bairit: Dar al-Kutub
al-‘Alamiyyah, 1420 H/ 2000 M), h. 81.

7 id Muhammad bin Ahmad-bin;Rusyd a 1, Biday Mujtahid Wa
NihdSal udtasit-Juz/3ah. 1741 A

"8Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khair al-‘Imrani, al-Bayan FT Mazhab al-Imam al-
Syafi’i, Juz 5, (Cet. I; Jeddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/ 2000 M), h. 80. Lihat juga, Al-Mugnt Li ibni
Qudamah, Juz 3, h. 494,

7T Abu Bakar ‘Tla’ al-Din al-Samarqandi, Tuhfah al-Fuqaha’, Juz 2, (Cet. IT; Bairit: Dar al-
Kutub al-* Alamiyyah, 1414 H/ 1994 M), h. 111.

78Saifudin Abu Bakar Muhammad bin Ahmad al-Syasyi, Hilyah al- ‘Ulama’ Fi Ma rifati
Mazahib al-Fuqaha’, Juz 4 (Cet. I, Amman: Maktabah al-Risalah al-Hadisah, 1988 M), h. 386.
Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qasyiri al-Naisabiiri, al-Musnad as-Shahih al-
Mukhtasar min as-Sunani binaqli al-‘Adli ‘an al- ‘Adli ‘an Rasulillah saw., Juz 3, Hadis no.
1529, h. 1162.
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1. Manfaat Jual Beli
Manfaat jual beli banyak sekali, antara lain:8

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang menghargai
hak milik orang lain.

b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar kerelaan atau
suka sama suka.

c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang dagangannya
dengan ikhlas dan meneriTa uang, seda‘gkan pembeli memberikan uang dan

Cls o

la.“Dengan demikian jual beli juga
~—_

7
mampu mendororﬁ?ﬁ; saling bantu antara k aﬁ’yg dalam kebutuhan sehari-

menerima barang da

hari.

C‘\-’i}

S P e 5 KGRy FHEE Vg 50 G
Terjemahnya: )

Hai orang-orang ya
sesamamu dengar_m jalé
suka sama suka di ant

lah kamu saling memakan harta
gan jalan perniagaan yang berlaku

e. Penjual dan pembeli mendapat rahmad dari Allah swt.

SHA-MAKASSAR

80Abdul Rahman Ghazaly Dkk., Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 87.

81Kementerian Agama, RI, al-Qur 'anul Karim Hafalan Mudah, h. 83.
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82@;:3\ b;j (SR \355 ctb b;
Artinya:
Dari Jabir bin ‘Abdillah ra. bahwasahnya Rasulullah saw. bersabda:
Dirahmati Allah orang yang berlapang dada bila ia berjualan, membeli, dan
bila ia menagih hutang.

f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagian. Keuntungan dan laba dari jual beli
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan hajat sehari-hari. Apabila
kebutuhan sehari-hari dapat dipenuhi, maka diharapkan ketenangan dan
ketentraman jiwa dapat pula

-\
2.  Hikmah Jual Beli a. B

Hikmah Jugl \? dalam garis besarhya ~sebagai berikut: Allah

apai.

mensyari’atkan j IN li sebagai pemberian kelu dan keleluasaan untuk

hamba-hamba Ny\ na semLE nu5|I1 secara p@ mempunyai kebutuhan

berupa sandang, pangan, papanscans againya untuk dapat memenuhi hajat

hidupnya sendiri melainkan )antu yang satu denngan yang lain.
Dalam hal ini tidak ada suatu sempurna dari pertukaran, dimana
seseorang memberikan apa k kemudian memperoleh sesuatu

yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan masing-masing.83

STIBA MAKASSAR

82Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2079, h.
57.

83Abdul Rahman Ghazaly Dkk., Figh Muamalah, h. 89.
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BIOGRAFI EMPAT IMAM MAZHAB
A. Biografi Imam Abu Hanifah
Mazhab Hanafi merupakan mazhab yang dinisbahkan (dihubungkan)
kepada Imam Abu Hanifah. la adalah seorang Imam, ahli fikih agama dan seorang
tokoh intelektual Irak. Ia bernama Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit bin Zauti al-
Taimi al-Kufi, Abu Hanifa seorang bangsawan bani Taimiyyah bin Tsa’labah. Abu

Hanifa adalah keturunan Persia, ia dilahir/l,gan pada tahun 80 H. pada masa

kehidupan para sahabat .Hanifa bertemu dengan Anas bin

Malik ketika Anasj&(a , ke Kufah dan belum ngetahui satu huruf pun dari
<

AR
gurunya. Abu Hanif T naruh perhatian besar kepad % dan hadis hingga untuk
)

- _ e
mempelajarmnya%ra an melakukan perjjanan panj gkla juga terkesan dengan
- <

ilmu fikih, pendalaman dalam pandangan mazhab fikih serta problematikannya. la

adalah seorang tokoh yang la permasalahan fikih, maka umat
manusia di bumi ini sunggu t berhutang budi kepadanya.t

Al-Fudhail bin Iyadh ifa adalah seorang yang ahli fikih
dan terkenal dengan keilmuannya itu. Selain itu, dia juga terkenal dengan
sekitarnya, sabar dalam menuntut ilmu siang dan malam, banyak bangun malam,

tidak banyak berbicara kecuali ketika harus menjelaskan kepada masyarakat

1Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 6, (Cet. 1ll; Muassasah al-Risalah, 1405 H/ 1985 M), h. 390.

52
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tentang halal dan haramnya suatu perkara. Dia sangat piawai dalam menjelaskan
kebenaran hukum dan tidak suka dengan harta para penguasa.”

Tentang ibadah Abu Hanifa, dari Asad bin Amr, dia berkata,
“Sesungguhnya Imam Abu Hanifa melakukan shalat isya’ dan subuh dengan satu
wudhu selama 40 tahun.”

Dari Basyar bin al-Walid dari al-Qadhi Abu Yusuf, “Ketika kami berjalan
bersama dengan Imam Abu Hanifa, tiba-tiba aku mendengar seorang lelaki berkata

kepada temannya, “Orang ini adalah Abu Hanifa yang tidak tidur malam.”

t dengan berdoa penuh harap a rahmat Allah swt.”*

hanifah unltuk selal IA menglku@nah dari Said bin Salim

al-Basri, dia berkata, “Aku pemah mendengar Abu Hanifah berkata, “Aku pernah

bertemu dengan Atha’ di M: rtanya kepadanya tentang sesuatu,

kemudia dia menjawab, “Dar berkata “Aku salah satu penduduk
Kufah.” Dia berkata, “Jadi a ilayah) yang suka memecah belah
agama mereka menjadi beberapa macam golongan?” Aku menjawab, “Ya.”

STIBA"MAKRASS AR ™

kelompok yang tidak mencaci ulama salaf, beriman kepada qadha-gadar Allah, dan

2Abu Bakar Ahmad bin ‘AlT bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi al-Baghdadi, Tarikh
Baghdad, Juz 13, (Cet. I, Bairat: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1417 H), h. 340.

3Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 6, h. 399.

4Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 6, h. 399.
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tidak mengkafirkan seseorang pun hanya karena satu dosa (yang dilakukannya).”
Kemudia dia berkata, “Anda telah tahu, maka berjanjilah untuk menjaganya.”®

Al-Fudhail bin Iyadh berkata, “jika dalam suatu permasalahan terdapat
jawaban yang berdasar pada hadis yang sahih, maka dia mengikutinya, walaupun
hadis tersebut berasal dari para sahabat atau tabi’in. jika tidak ada, maka dia
melakukan giyas dengan yang terbaik.”®

Keilmuan Imam Abu Hanifah dalam bidang fikih disebutkan oleh Yahya
bin Said al-Qaththan dia berkata “Aku tidak berbohong kepada Allah bahwa aku

¢ >

belum pernah melihat pe,%"p g lebiltbaik dari;pendapat Abu Hanifah.””
\\ P
Ali bin Ashm/b “Kalaulah ilmu Abkr amﬁah ditimbang dengan ilmu

gdari mereka.”

orang-orang pada 125 ya pasti ilmunya lebih ba

sahabat dan tabi’in sebag al-Hafidz dia berkata, “Dia

meriwayatkan dari beberapa ; Atha’ bin Abi Rabah, Ashim bin
Abi al-Najwad, al-Qamah bin Martsad, Hammad bin Sulaiman, al-Hakam bin

“STIBA"MAKASSAR ™™

Ziyad bin Alagah, Said bin Masruq al-Tsauri, Adi bin Tsabit al-Anshari, Athiyyah

5Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 3, (Durus Sautiyah, t.th). h. 8.
8§ Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 3, h. 8.

’Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 6, h. 402.

8Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 6, h. 403.
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bin Said al-Aufi, Abu Sufyan al-Sa’di, Abdul Karim Abi Umayyah, Yahya bin Said
al-Anshari, Hisyam bin Urwah dan yang lain.”

Di antara murid-murid Imam Abu Hanifah, al-Hafizh berkata, “Adapun
yang meriwayatkan darinya antara lain; puteranya Hammad, Ibrahim bin Thahman,
Hamzah bin Hubaib al-Ziyat, Zafr bin al-Hudzail, Abu Yusuf al-Qadhi, Abu Yahya
al- Hammani, Isa bin Yunus, Waki’, Yazin bin Zurai’, Asad bin Amr al-Bajali,
Hukkam bin Ya’la bin Salam al-Razi, Kharijah bin Mus’ab, Abdul Majid bin Abi

Ruwwad, Ali bin Mushir,

uhammad‘p,jn Basyar al-Abdi, Abdurrazzag,
(s o 4. .
2ab bin al-Migdam, Yahya bin Yaman,

~_

meninggal sebagai syahid. Sc serikan rahmat kepadanya.”

Para ahli sejarah ber: am Abu Hanifah meninggal dunia
pada tahun 150 H, dalam us n. Banyak sekali ahli sejarah yang
mengatakan, “Dia meninggal dunia pada bulan Rajab, ada yang mengatakan pada
"STIBA MAKASSAR™ ™

meninggalkan seorang pun putera kecuali Hammad.”1°

B. Biografi Imam Malik

°Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 3, h. 10.
0 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 3, h. 12.
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Mazhab Maliki merupakan mazhab yang dinisbahkan (dihubungkan)
kepada Imam Malik. la adalah Syaikhul Islam. Merupakan referensi permasalahan
umat, Imam Dar al-Hijrah yaitu Madinah al-Munawarah. la adalah ayah Abdullah,
nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abu Amir al-Himyari al-
Ashbahi al-Madani. Menurut riwayat yang paling sahih, Imam Malik dilahirkan
pada tahun 93 H. yaitu tahun yang sama dengan wafatnya Anas pelayan setia
Rasulullah saw. la tumbuh penuh perlindungan, kemakmuran dan terawat.

Imam Malik telah menuntut ilmu ngak usianya belum genap 10 tahu.
W P
. : \ ¢ ¢ -
Selanjutnya ia berperary Q‘Ta\ /engelu tkap .fatwa dan mengadakan majelis-
oS e
majelis ilmu, pada zlétgl sianya baru 21 tahun. i masa mudanya yang masih
: 2

&
-
segar bugar itu b Jamaah yang mendatanginy. { %berbagai penjuru negeri

2
untuk menuntut i%lg epatnya dI akhi’rjasa Daula@l Ja’far al-Manshur dan

seterusnya, dan di masa Khilafah al-Rasyid™ semakin banyak manusia yang

berdatangan menuntut ilmu k a wafat.11

Sesungguhnya Ima enghormati hadis, jika dia ingin
membicarakannya, maka di Jalhulu, memakai wangi-wangian,
merapikan jenggotnya, duduk dengan baik, dan dia tidak akan berhenti berbicara
“STIDA'MAKASSAR

Imam Malik pernah berkata, “Tidak akan diterima ilmu yang berasal dari

empat orang, yaitu orang yang suka menumpahkan darah dan dia merasa bangga

dengan tindakannya itu, meskipun banyak orang yang meriwayatkan darinya; orang

1Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qalmaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 8, h. 48.

12 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 10, h. 2.
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yang berlaku bid’ah dan mengajak kepada orang lain; dari orang yang mendustakan
hadis kepada orang-orang; dan dari orang yang saleh yang banyak melakukan
ibadah dan mempunyai kehormatan, namun dia tidak hafal terhadap hadis yang
dibicarakan.”3

Kehati-hatian Imam Malik dalam meriwayatkan hadis dan keberaniannya
dalam mengkritik orang-orang yang meriwayatkannya. Dari Muhammad bin Ishaq
al-Tsaqgafi al-Siraj, dia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail al-
Bukhari tentang sanad yang palln sahih,” dia menjawab, “Sanad yang paling sahih

adalah dari Malik dari N, Md’a < 2

Al-Zahabi b i‘lga “Mahk adalah plm ,Qrang orang yang gemar

.\)\a

'\ n-mempunyai hafalan yang ‘\fasm dalam ucapan dan

2
mempunyai keya]xan tinggi.”14 I I . 4,\
2

Imam Malik ketika dibert pertanyaan dia senantiasa menjauhkan diri dari

meneliti para per

memberi fatwa. Dari Malik, asan orang alim adalah “aku tidak
mengetahui,” dan jika dia me
Dari al-Haitsam bin
empat puluh delapan masalah, dan dia menjawab yang tiga puluh dua pertanyaan
“STIBA ' MAKASSAR
Diriwayatkan bahwa guru-guru Imam Malik yang mengambil hadis dari

mereka, berjumlah sembilan ratus orang guru, yaitu tiga ratus orang dari generasi

13Ahmad Farid, Min 4 ’lam al-Salaf, Juz 10, h. 2.

14Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 8, h. 71.

15Ahmad Farid, Min A ’lam al-Salaf, Juz 10, h. 7.
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Tabi’in dan enam ratus orang dari generasi Tabi’ Tabi’in. Guru-guru Imam Malik
adalah orang-orang yang dia pilih, dan pilihan Imam Malik didasarkan pada
ketaatannya beragama, ilmu fikihnya, cara meriwayatkan, hadis, syarat-syarat
meriwayatkan dan mereka adalah orang-orang yang bias dipercaya. Imam Malik
meninggalkan perawi yang banyak mempunyai hutang dan suka mendamaikan
yang mana riwayat-riwayat mereka tidak dikenal.16

Al-Zahabi berkata, “Untuk pertama kalinya Malik mencari ilmu pada tahun

120 H. yaitu tahun dimana Hasan al-Bashri rngpinggal. Malik mengambil hadis dari

" —_

\ € ¢
Nafi’ yaitu orang yang fidak’ /diting nya,dalam periwayatan. Juga dari
. LS SR .
Said al-Magburi, Nl’*aj  al-Mujammar, Wahab'hin Kaisan, al-Zuhri, Ibnu al-
BN I 4 <4

-

N
Munkadir, Amir hin“Abdillah bin al-Zubair, Abdull %Dinar, Zaid bin Aslam,

jarang meriwayatkan dari ora asal dari luar Madinah.

Sedangkan, orang-org tkan dari Imam Malik dan mereka
termasuk guru-gurunya adalah al-Zuhri, Rabi’ah, Yahya bin Said dan yang lain.
“STIBA"MAKASSAR™""
Auza’i, al-Tsauri, al-Laits dan yang laim.

Selain mereka, orang-orang yang meriwayatkan dari Imam Malik adalah

Ibnu al-Mubarak, Yahya bin Said al-Qaththan, Muhammad bin al-Hasan, Ibnu

Wahab, Ma’ma bin Isa, al-Syafi’i, Abdurrahman bin Mahdi, Abu Mashar, Abu

16 Ahmad Farid, Min 4’lam al-Salaf, Juz 10, h. 9.
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‘Ashim, Abdullah bin Yusuf al-Tunisi, al-Qa’nabi, Said bin Manshur, Yahya bin
Yahya, Yahya bin Yahya al-Qurthubi, Yahya bin Bakir, al-Nufail, Mus’ab al-
Zubaidi, Abu Mus’ab al-Zuhri, Qutaibah bin Said, Hisyam bin Ammar, Suaid bin
Said, ‘Utbah bin ‘Abdillah al-Maruzi, Ismail bin Musa al-Saddi, dan orang-orang
lain seperti Ahmad bin Ismail al-Sahmi.”%’

Di antara karya Imam Malik adalah al-Muwayza’. al-Qadhi Abu Bakar bin
al-Arabi berkata, “Al-Muwayta” adalah dasar utama dan inti dari kitab-kitab hadis,

sedangkan karya al-Bukhari adalah dasar kgg,ya, dan dari keduanya muncul kitab

Ismail bin Abi Uwais berkata, “Malik telah sakit dan meninggal, dan aku
bertanya kepada keluargan ang dikatakan Malik ketika dia
menghadapi sakarat al-Ma awab, “Malik mengucapkan dua
kalimat syahadat kemudian ¢ al-Rum/30: 6. yang artinya, “Bagi
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang).” Malik meninggal di

Abdullah bin Muhammad bin Ibrahin juga ikut menyalatinya.”1®

C. Biografi Imam Syafi’i

7"Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 10, h. 9.
18 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 10, h. 8.

19Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qalmaz al-Zahabi,
Sir A’lam al-Nubala’, Juz 8, h. 130.
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Mazhab Syafi’i merupakan mazhab yang dinisbahkan (dihubungkan)
kepada Imam Syafi’i. ia bernama Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin al-Abbas
bin Utsman bin Syafi’i bin al-Sa’ib bin Ubaid bin Abdu al-Yazid bin Hasyim bin
al-Muththalib bin Abdul al-Manaf bin Qushai al-Qurasyi al-Muththalibi al-Syafi’i
al-Hijazi al-Makki. Dia terhitung masih keluarga Rasulullah saw. yang
keturunannya bertemu pada Abdu al-Manaf .20

Imam Syafi’i dilahirkan pada tahun 150 H, bertepatan dengan tahun dimana

Imam Abu Hanifah meninggal dunia. la di@,jrkan di Ghazzah, Askalan. Tatkala

Bkﬁn,lmam Syafi’i ke Hijaz dimana
==

\
sebagian besar penl&rK
=2
%murnya telah mencapai

3 N—
sepuluh tahun, %Byu memin(Iahkanny ke Ma@karena khawatir akan
- <

melupakan nasabnya.?

L0 ) )
Azdiyah. Keduanyapui menetap di sana. Namun k

Bahr bin Nashr berka Syafi’i, aku belum pernah melihat

dan mendengar ada orang y: dan wara melebihi Imam Syafi’i.
begitu pula aku belum per ada orang yang melantunkan al-
Qur’an dengan suara yang lebih bagus darinya.”

delapan puluh malam, dia selalu salat sekitar sepertiga malam. Dalam salatnya, aku

juga tidak pernah melihatnya membaca al-Qur’an kurang dari delapan puluh ayat,

20Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Musnad al-Imam al-Syafi i, Juz 1 (Bairit: Dar al-Kutub
al-‘Alamiyyah, 1400 H), h. 3.

2'Husain ‘Abdu al-Hamid Nail, Mukhtasar Kitab al-Umm, Juz 1, (Bairiit: Dar al-Argam bin
Abi al-Argam, t.th), h. 7.
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kalau lebih tidak sampai seratus ayat. Ketika membaca ayat-ayat yang berisi
rahmat, maka dia selalu berdoa untuk dirinya dan orang-orang mukmin semuannya,
dan ketika membaca ayat-ayat yang berisi azab, maka dia selalu memohon
perlindungan dari Allah untuk dirinya dan juga seluruh orang-orang mukmin. Kalau
aku perhatikan, maka seolah-olah rasa takut dan penuh harap berkumpul dan
bersatu dalam dirinya.”?2

Imam Syafi’i sejak kecil hidup dalam kemiskinan. Ketika beliau diserahkan

ke bangku pendidikan, para pendidik tidak mgndapatkan upah dan mereka hanya

\J —

hadis-hadis dan masa

3 N—
Keadaan saya sa%a\s niskin, ditana saz/la tidak m@(i uang untuk membeli
- <

kertas, namun saya mengambil_tulang-tulang hingga dapat saya gunakan untuk

menulis.”?
Setelah Imam Syafi’ Muslim bin Khalid al-Zanji dan
Imam Makkah lainnya, ia be ah untuk belajar dari Abu Abdillah
Malik bin Anas dan perjalanannya itu kemudian menjadi terkenal dikarenakan
“STIBA MARASSAR
Ketika Imam Syafi’i sedang belajar dari Imam Malik, Imam Malik berkata
kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, karna akan terjadi sesuatu yang besar pada

dirimu.”

22 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 2, h. 5.
23Husain ‘Abdu al-Hamid Nail, Mukhtasar Kitab al-Umm, Juz 1, h. 7.
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Dalam riwayat lain, Imam Malik berkata kepadanya, “Allah telah
memberikan cahaya dalam hatimu, maka janganlah engkau padamkan dengan
maksiat.”

Imam Syafi’i datang menemui Imam Malik saat berusia tiga belas tahun,
kemudian ia berangkat ke Yaman hingga dikenal masyarakat dikarenakan riwayat
hidupnya yang baik, arahannya agar selalu berpedoman kepada sunnah, metode

yang baik, dan lain sebagainya. Setelah itu ia pindah ke Irak, di sana ia mendalami

ilmu dengan serius, bertukar pi%an denga‘rLVMuhammad bin al-Hasan dan yang
)

lain, menyebarkan ilmu

=
sunnah hingga namJﬁ;éK?W'
R

tokoh ahli hadis di.zamannya kemudian memintany.

al-Bashri dan lainnya.?

Imam Syafi’i datang Ke Mesir pada tahun 199 H, atau 814/815 M, pada
"STIDA"MARASSAR™
sana selama sebulan, lalu kembali lagi ke Mesir. la tinggal disana sampai akhir

hayatnya pada tahun 204 H, atau 819/820 M.

2*Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Musnad al-Imam al-Syafi’i, Juz 1, h. 4.
25Husain ‘Abdu al-Hamid Nail, Mukhtasar Kitab al-Umm, Juz 1, h. 8.
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Di antara karya-karya Imam Syafi’i yaitu, al-Risalah al-Qadimah, alRisalah
al-Jadidah, Ikhtilaf al-Hadits, Ibtal al-stihsan, Ahkam al-Qur’an, Bayad al-Fard,
Sifah al-Amr wa Nahyt, Ikhtilaf al-Malik wa Syafi’i, Kitab al-Umm, al-Sunnah, dan
lainnya.?6

Dalam sebuah riwayat bahwa Imam Syafi’i menderita penyakit kronis,
sampai-sampai darahnya mengalir ketika dia sedang menaiki kendaraannya. Aliran
darah itu berceceran sampai memenuhi celana, kendaraan, dan telapak kakinya.

Diceritakan al-Rabi’ bah a al-Muzni telah membesuk Imam Syafi’i pada

6 >
; y, bertanya kepada Imam Syafi’i,

saat sakit untuk menin é[j\ I-Muz
“Wabhai guru, bagam/&@a kondisimu sekarang mam Syafi’l menjawab, “aku

.\)\a

unya meninggalkan dunia ‘}rplsah dengan saudara-

ematian stdah dedat, kemba.@pada Allah sudah dekat
2

Imam Syafi’l syafi’

rasakan sudah tib

sehingga mengakibatkan be r pada malam Jumat selesai salat

magrib, yaitu pada hari terak jab. Beliau dimakamkan pada hari
jumat di tahun 204 H, atau 819/820 M.28
"STIDA’MAKASSAR

Mazhab Hambali merupakan mazhab yang dinisbahkan (dihubungkan)

kepada Imam Ahmad bin Hambal. la bernama Abu Abdillah Ahmad bin

26Husain ‘Abdu al-Hamid Nail, Mukhtasar Kitab al-Umm, Juz 1, h. 11.
27 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 2, h. 12.
28Husain ‘Abdu al-Hamid Nail, Mukhtasar Kitab al-Umm, Juz 1, h. 12.
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Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah bin Hayyan bin
Abdillah bin Anas bin Auf bin Qasath bin Mazin bin Syaiban bin Dzahl bin
Tsa’labah bin Ukhbah bin Sha’b bin Ali bin Bakar bin Wa'’il bin Qasith bin Hanab
bin Qushay bin Da’mi bin Judailah bin Asad bin Rabi’ah bin Nazzar bin Ma’d bin
Adnan.

Kalau diperhatikan, maka garis keturunan Imam Ahmad bin Hambal ini
memiliki keutamaan yang agung dan urutan yang mulia dari dua arah, yaitu:

Pertama; dalam garis k%[ljrunan ini, nasab Imam Ahmad bin Hambal

bertemu dengan Rasulul

keturunan yang sahlh. lbunya_mengandungnya di Moro, kemudian pergi ke
Baghdad lalu melahirkan Ima bal pada bulan Rabiul Awal tahun
164 Hijriah.29

Diriwayatkan bahwa ambal mulain mencari hadis ketika
dia berumur enam belas tahun. Ketika Husyaim meninggal, maka usianya sudah
"STIBA MAKASSAR ™
179 H. yang pada tahun ini juga, Ibnu al-Mubarak datang untuk terakhir kalinya

sehingga ia pun menghadiri halagah (majelis) pengajiannya. Orang-orang berkata,

dia keluar ke Thurthus dan meninggal di sana pada tahun 181 H.

29 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 14, h. 2.
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Al-Ulaimi berkata yang ringkasannya adalah sebagai berikut, “Sejak kecil
Imam Ahmad bin Hambal sudah menampakan tanda-tanda kelebihannya dengan
menguasai berbagai disiplin ilmu dan banyak menghafal hadis. Ketika dia hendak
pergi pagi-pagi sekali untuk mencari hadis, ibunya mengambilkan baju untuknya
sambil berpesan, “Tunggulah sampai terdengar adzan atau sampai orang-orang
keluar di waktu pagi.”®0

Dari Ahmad al-Dauraqi, Abu abdillah berkata, “Kami menulis hadis dari

enam sampai tujuh jalan (sanad), namun Iga/r,pi belum bisa meyakininya. Lantas

in dapat merasa yakin?!”
~—_

ta, ‘M,g mendengar Abu Zur’ah
<4
l satu juta hadis.” Tiba-tiba X g bertanya, “bagaimana

ab, “Akl: berdlsﬂm dengang dan aku dapat membuat

beberapa bab pada saat itu.’

Hambal berkata, “Ak bdillah berkata, “Aku hafal segala

yang kudengar dari Husyaim 1 hidup.”®!
Imam Ahmad bin empuh rihlah (perjalanan untuk
mencari ilmu) ke berbagai Negara, seperti Kufah, Bashrah, Hijaz, Makkabh,
Faratin, Persia, Khurasan, daerah pegunungan serta lembah-lembah dan lain

sebagainya.

30Ahmad Farid, Min A4 ’lam al-Salaf, Juz 14, h. 7.

31Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 1 (Cet. I;
Qahirah: Dar Hadis, 1416 H/ 1995 M), h. 66.
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Setelah melakukan rihlah yang panjang ini, akhirnya Imam Ahmad bin
Hambal pun kembali ke Baghdad hingga pada masanya, dia menjadi ulama
terkemuka yang diperhitungkan. Dia gunakan ilmu pengetahuannya untuk agama
Allah, sehingga dia menjadi salah satu tokoh terkemuka dari sekian banyak imam
dalam islam.32

Di antara guru-guru Imam Ahmad bin Hambal adalah Husyaim, Sufyan bin
Uyainah, Ibrahim bin Sa’ad, Jarir bin Abdul Hamid, Yahya al-Qaththan, Walid bin

Muslim, Ismail bin Ulaiyah, Ali bin Hasyin‘l/,lgin Buraid, Mu’tamir bin Sulaiman,

\J —

Ammar bin Muhammad bi
Som—)

S
Bisyr bin Mufadhdhll‘,g
SN2 ed

s X~
d, Yahya bin Abi Zaidah, Qadhi Abu Yusuf, Waki’,
<4

a

N
Ibnu Numair, Ab 'r\\) 'man bin Mahdi, Yazid bin 3 uny Abdurrazzaq, al-Syafi’i
)

2
dan banyak Iagi.3?§3 & I I . 4(\
pu <

Di antara murid-muridimam Ahmad bin Hambal antara lain, kedua anaknya

yang bernama Shaleh dan anak paman Imam Ahmad yang

bernama Hambal bin Ishagq, abbah al-Bazzar, Muhammad bin
Ishag al-Shagani, Abbas bin I-Duri, Muhammad bin Ubaidillah
al-Munadi, Muhammad bin Ismail al-Bikhari, Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Abu

Bakar al-Mawarzi, Ya’qub bin Abi Syaibah, Ahmad bin Abi Khaitsamah, Abu

32 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 14, h. 10.
33Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad alAnshar, Juz 1, h. 70.
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Zur’ah al-Dimasyqi, Ibrahim al-Harbi, Musa bin Harun, Abdullah Muhammad al-
Bagawi dan lain-lain.3*

Diriwayatkan bahwa Imam Ahmad bin Hambal sakit dan menyebabkan ia
meniggal dunia di usia 77 tahun. la meninggal di hari juamat tanggal 12 Rabiul
Awal pada tahun 241 H.3

Abu Bakar al-Khallal berkata, “Aku telah mendengar Abdul Wahab al-
Warraq berkata, “Kami belum pernah tahu ada kumpulan manusia sebanyak ini,

baik dimasa Jahiliyah maupun setelah masi’!slam, semua tempat penuh dengan

\
\ > T . . .
manusia. Jumlah merel;\'&)@ rut m indi jjenazahnya mencapai sekitar
— ~—\,

=)
seratus juta orang. T;/hg dir di pekuburannya p ppuan sekitar enam puluh ribu
2

—_ N
orang. Begitu banyakwnanusia, sehingga para pend %tempat membuka pintu

3 A\
»36 <\*
rumah mereka un\ fempat wudlu. | A
P <
. 4

STIBA MAKASSAR

34 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 14, h. 12.
35 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 14, h. 15.
36 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 14, h. 16.



BAB IV
ANALISIS ATAS PANDANGAN EMPAT MAZHAB TENTANG
JUAL BELI AIR
A. Mazhab Hanafi
1. Pandangan Mazhab Hanafi Tentang Jual Beli Air
Sagaimana yang kita ketahui sebelumnya bahwa salah satu syarat barang
dalam sebuah transaksi jual beli adalah barang harus dimiliki oleh seseorang

tertentu. Dengan demikian tidak sah jual b‘el,l sesuatu atau barang yang menjadi

\J —

ey 3
Mazhab hangli‘m atakan bahwa air dibagi ménjadi empat macam:?
: o2

- - - - '\‘) \‘ - -y -
a. Air laut, air ini adi milik semua orang. Arti

sawahnya. Dengan kata | i emiliki hak munum, hak memakai
air, atau menyirami tanah
b. Air lembah-lembah yang terkenal, seperti sungai Dajlah, Eufrat, Nil, Barda,
orang memiliki hak minum di sungai-sungai ini secara mutlak dan hak untuk
mengairi sawah bila tidak merugikan kepentingan umum, sedangkan jika

membahayakan kepentingan umum maka tidak boleh dipakai untuk pengairan,

Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili, al-Figh al-Isiami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3436.

2Muhammad Amin bin Umar bin ‘Abdu al-Aziz ‘Abidin, Roddu al-Mukhtar ‘ala al-Darri
al-Mukhtar, Juz 6 (Cet. I1; Bairat: Dar al-Fikr, 1412 H/ 1992 M), h. 438.
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karena mencegah kerugian umum hukumnya wajib. Boleh juga memasang
gilingan tepung di atas sungai-sungai ini bila tidak mengganggu kemaslahatan
umum.

c. Airyang menjadi milik kelompok tertentu, seperti penduduk desa yang memiliki
sungai kecil, sumur, atau mata air. Termasuk dalam kategori ini juga, air yang
bersumber dari sungai besar yang biasa disebut sebagai irigasi yang dimiliki
kelompok tertentu. Setiap orang hanya bisa menggunakan hak minum saja pada
jenis air ini, karena sebab darurat yan ‘rpyengharuskan pembolehannya, yaitu

\
susahnya membawa ai “ﬁ@ﬂs

g\‘ /
d. Air yang disim%rbK
~3 el

7>
¢ tidak adanya air lain.
~—_

alah. hak milik orang yang

%k memakainya, kecuali

am bejana. Air ini

N
psiapapun tidak memiliki ha

menyimpanny

N
2
pemiliknya da§ s seizin temiliknzla, sama h.@ dengan hewan buruan
- <

yang ditangkap.?

Dari keterangan men ir, tampak jelas bahwa air dilihat

dari segi kepemilikannya da bagi menjadi air mubah dan tidak
mubah. Air mubah adalah h ng, Sedang yang dimaksud dengan
air mubah adalah yang mencakup dua macam air pertama, yaitu air yang tidak
dimiliki adalah semua air yang telah dimiliki, baik secara personal maupun

kelompok, ini mencakup dua macam air yang terakhir.

3¢ Abdurrahman bin Muhammad bin Slaiman, Mujma’ al-Anhar Fi Syarhi Multaqa al-
Abhar, Juz 2 (Dar Thya’ al-Turast al-‘ Arobi, t.t.p.), h. 562.
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Makna inilah yang dimaksudkan juga oleh mazhab Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali.# Dua macam air ini juga biasa disebut dengan air khusus dan air umum.
Air khusus adalah air yang dimiliki di tempat yang dimiliki, seperti sumur atau mata
air. Sedangkan yang dimaksud air umum adalah air yang tidak dimiliki di tempat
yang tidak bisa dimiliki, seperti sungai dan mata air.

Ulama sepakat dianjurkan memberi air tanpa imbalan uang meskipun air itu
dimiliki. Tetapi, tidak boleh memaksa pemilik air untuk memberikan airnya kecuali
dalam kondisi terpaksa, seperti bila terdapat fgykelompok orang yang sedang sangat

pemilik air wajib memberi mereka
\‘, P

heri mereka minum, maka

kehausan dan khawatir a 'ér@

-~

/.f
minum. Sedangkan/‘]lk % emilik air tidak

P

sekelompok oran ehausan dibolehkan untuk %rangmya (pemilik air).>
)

Ulama m ab Hanafi melngat kanlseseorang@m kondisi darurat boleh

memerangi dengan senjata erhadap pemiliK air yang ada di kolam, sumur, atau

sungai yang dimilikinya se aan ‘Umar ra. “Tidakkah kamu

memerangi mereka dengan emilik air dianggap sengaja ingin
membuatnya meninggal sec mencegahnya menggunakan hak
minumnya. Sementara air sumur diangap air mubah yang tidak dimiliki. Namun
dalam kondisi terpaksa dibolehkan memerangi pemilik air tanpa senjata, tetapi

diharuskan untuk mengganti air yang diambilnya seperti halnya orang yang

mengambil makanan orang lain karena sedang dalam kondisi lapar sekali.

4Lihat al-Qawanin al-Fighiyyah, h. 339.; al-Muhadzdzab, juz 1, h. 427.; dan al-Mugni, Juz
4,h.78.

>Wahbah bin Mustofa al-Zuhail1, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3437.
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Sebab pembolehan mengambil barang orang lain karena terpaksa sama
sekali tidak menafikan adanya jaminan. Perlu ditegaskan, ini semua berlaku bila air
yang ada itu melebihi dari kebutuhan pemiliknya. Misalnya, air itu cukup untuk
menutupi dahaga keduanya (pemilik dan orang yang terpaksa) sedangkan jika air
itu tidak mencukupi maka pemiliknyalah yang harus didahulukan untuk
menggunakannya (air).6

Jual beli air di sungai dan sumur tidak diperbolehkan sebagaimana

perkataan Abu Ja’far “Tidak boleh di antara}gelian menjual apa yang ada di sungai
\

(s o ) .
yang.melarang jual beli air.
~_

suingai yang bukan miliknya,

atau sumur mengambil

N
2
air itu kembali darinya: Ini dikartnakan a berdasar_@ampatnya di sungai dan
2

sumur bukan milik siapapun, dan mertpakan sesuatu yang mubah, dengan alasan
oIEIQq

dia mengambil air itu saat di us membayar. Sebagaimana sabda

i

Rasulullah saw. < “Kaum kat dalam tiga perkara” dan
melarangnya dari menjual a

Siapapun yang mengambil air darinya (sungai dan sumur) maka itu jadi
seperti rumput liar yang tumbuh di tanah seseorang siapa yang mengambilnya maka
itu jadi miliknya. Begitu juga hewan buruan yang lepas di tanah orang lain, dan ini

semua adalah apa yang diambilnya karena pada dasarnya mubah, tidak ada yang

6¢Abdurrahman bin Muhammad bin Slaiman, Mujma’ al-Anhar FT Syarhi Multaqa al-
Abhar, Juz 2, h. 56.
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memiliki sebelumnya dan bentuk jatuhnya kepemilikan adalah dengan
mengambilnya maka dari itu menjadi miliknya dan terputuslah hak orang lain
terhadapnya. oleh sebab itu boleh menjualnya seperti halnya sesuatu yang telah ia
miliki dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal kebolehan menjual air yang
disimpan dalam bejana.’

2. Metode Istinbath Hukum Mazhab Hanafi dalam Menghukumi Jual Beli

Air

Ulama Mazhab Hanafi erpendapaLQahwa dilarang jual beli air mubah
\

A

—v

N
2 <
I 3 iw\l I cj@ 93)/\5 < 2@}2‘ :’}i‘/u"‘ij\
z <"/ z "

perkara yaitu air, rumput liar, dan

Mereka meng-qyas- ana pemanfaatan sinar matahari,

bulan dan udara. Termasuk hadis inl juga air sungai kecil dan sumur yang

tidak ada pemiliknya, siapapun yang mengambil air darinya maka itu menjadi
miISTIiEU barang m baay msgik a, eka meng-
giyas-Kan air ini nAJnM yi Iu uh ditan fAﬁKiapa yang

mengambilnya maka itu jadi miliknya, begitu juga hewan buruan yang lepas di

“Ahmad bin ‘Al Abu Bakar al-Raz al-Jisas, Syarhu Mukhtasar al-Takzawt, Juz 3 (Cet. |;
Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1231 H/ 2010 M), h. 454.

8Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abt Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344. (disahihkan oleh al-Bani).
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tanah orang lain, dan ini semua adalah apa yang diambil karena pada dasarnya
mubah.

Ulama Mazhab Hanafi juga berpendapat bahwa sungai dan sumur yang
berada di tanah milik seseorang, apa yang ada di dalamnya (zat air) adalah mubah.
Tidak boleh diperjualbelikan. Pendapat ini juga didasari hadis Jabir yang dikatakan

sanadnya sahih menurut syarat Muslim:

9@\555,;&/// NP sgushs\u\

beli air.

Artinya:
Sesungguhnya Nabi say> elarang j

% b

Air yang bera drang lain ti leh dijual akan tetapi pemilik

lebih berhak atas >a|: sebut untuk memenuhr"e(\uhannya Mereka juga

\
ahan kelebihan air terseb

pabila Lﬂmilﬂf-Jnelarang |

lik dengan menggunakan senjata.

melarang untuk jilka ada orang lain

3
membutuhkannya\darl gka, dalam mazhab ini

berpendapat bahwa boleh

pendapat ini didasarkan pa ataan ‘U a.

| Pk g
Artinya:
Diperangi dengan senjata.

B. Mazhab Maliki
Sechookd o il et S AR
Nabi saw. melarang dari menjual air, berdasarkan pada hadis yang

diriwayatkan Bukhari dan Muslim:

9Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 23, Hadis no.
14842, h. 137. sahih sesuai syarat Muslim

10 Abdurrahman bin Muhammad bin Slaiman, Mujma’ al-Anhar Fi Syarhi Multaga al-
Abhar, Juz 2, h. 563.
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-

Wy pn W e 1 06 g e Jo B 0y 0
Artinya:

Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: jangan menahan kelebihan air,
dengan maksud menahan tumbuhnya tanaman.

f

Sebagian ulama mengatakan bahwa hadis ini bermaksud untuk mencegah
penjualan air dan pelarangannya secara umum.!2

Abu Bakar Ibnu Mundzir mengatakan, di dalam hadis shahih dijelaskan,
“Bahwa Rasulullah saw. melarang menjual air dan menjual kelebihan air karena

akan mematikan rumput-rumput (di sekelilingnya).” Dan dia mengatakan, beliau

\danjug if yang dikumpulkan.
% s L

N
|
N

Para ulama bi
&~ 2 !

Malik, dasar penda

anah terslbut bole] menjual
b N\ i . ’

Dalam mazhab maliki

menjad? dua bagian seperti yang

telah diutarakan dalam pemb azhab Hanafi yaitu, yang pertama;

air yang berada di tanah kepemilikan, yan ua; air yang berada di tanah yang

tidak ada pemiliknya.4

a. Airyang berada di tanah kepemilikan

AKASSAR

LIMuhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-
Shahih al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2353,
h. 110. Dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-QasyirT al-Naisaburi, al-Musnad as-Shahih al-
Mukhtasar min as-Sunani binaqli al-‘Adli ‘an al- ‘Adli ‘an Rasulillah saw., Juz 3, Hadis no. 1566,
h. 1198.

12<Tyad bin Musa bin ‘Iyad bin ‘Amriin al-Yahsibi, Al-Tanbihdts al-Mustanbasah ‘Ala al-
Ktab al-Mudawwanah, Juz 3 (Cet. I; Libanon: Dar Ibnu Hazm, 1432 H/ 2011 M), h. 2047.

3Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayatu al-Mugtasid, Juz 3, h. 186.

“Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Al-Mugaddimats al-
Mumbhidats, Juz 2 (Cet. I; Bairat: Dar al-Garbi al-Islami, 1408 H/ 1988 M), h. 298.
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Adapun apa yang berada di tanah kepemilikan, entah itu dengan usaha untuk
membuatnya seperti sumur yang digali atau mata air yang dikeluarkan atau dengan
tanpa usaha untuk membuatnya seperti mata air yang berada di tanahnya tanpa ada
usaha untuk mengeluarkannya (dengan sendirinya), atau sungai kecil dan
sejenisnya. Pemilik tanah itu lebih berhak atas air tersebut dan dibolehkan baginya
untuk menjual air tersebut dan mencegah orang lain darinya (air) kecuali dengan

harga (uang) tertentu. Kecuali terdapat suatu kelompok yang mereka tidak memiliki

uang dan ditakutkan terjadi kebiris)aan kepa‘d/% mereka jika dilarang menggunakan
\)

Q)
dalam menggunakag/&i?ﬂ
: J2

—_a OV
*

harus melawanny: 0
)

it tu_tidak

At

menjual air sumur dari keu

Penjualan

dijelaskan sebelumnya. Na
mengambil air dari mata a il yang berada di tanahnya dari
seseorang tanpa ada huku minya untuk melakukan hal itu
(pelarangan), dan dia memiliki kewajiban secara hukum untuk mencegah

Terjadi perbedaan pendapat terhadap seseorang yang memiliki tanaman dan
menanam tanaman itu di atas sumurnya lalu sumurnya runtuh (tidak berfungsi), dan
tetangganya memiliki kelebihan air. Dikatakan bahwa; dia memenubhi

kebutuhannya dengan kelebihan air di sumur tetangganya itu. Dikatakan pula;

menggunakan bayaran (harga) atau tanpa bayaran. Siapa yang memahami hadis
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dengan keumumannya atau dengan penafsiran yang sesuai dengan makna
penjelasan tadi maka dikatakan; tanpa harus membayar atau dengan bayaran, dan
siapa yang menafsirkan mereka berdua merupakan mitra dalam air tersebut maka
dikatakan; tidak boleh memenuhi kebutuhannya kecuali dengan harga (uang). Dua
perkataan ini adalah perkataan imam Malik.15
b. Air yang berada di tanah yang tidak ada pemiliknya

Adapun apa yang berada di tanah yang tidak ada pemiliknya (tidak dimiliki),

maka tidak luput dari entah itu dig‘;an cara glgsahakan ataupun tidak, adapun apa
)

menurunkan status warisan ggunaannya (air).16

2. Metode Istinbath Hu
Air

Mazhab Maliki melarang jual beli air yang bukan berada di tanah milik

“STTBA"MAKASSAR

gurun, pendapat ini didasarkan pada hadis Nabi saw.:

B5Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Al-Mugaddimats al-
Mumbhidats, Juz 2, h. 299.

6Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Al-Mugaddimats al-
Mumbhidats, Juz 2, h. 299.
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[

17gt;3\d;5’p62f Ly dlew Jo 2
Artinya:

Sesungguhnya Nabi saw. melarang jual beli air.

—n\

ce

Hadis serupa yang diriwayatkan Bukhari:

1

WSIE oy W e 1 Y06 s e S 0 i

—n

[

Artinya:
Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: jangan menahan kelebihan air,
dengan maksud menahan tumbuhnya tanaman.

Adapun air yang berada di tanah milik seseorang, mereka berpendapat

bahwa pemilik tanah lebih hethak atas;air itu, dia boleh menjualnya, dan

\
K
menghalanginya. Tetapi4 ngyang yang membutuhkan dan
ghalanginy RN ) \rwfyc g yang

~p
ditakutkan akan terLJ(iij?binasaan kepadanya. Péhdapat ini didasarkan pula pada
—_ )N

)

hadis tadi denganfpenafsiran bahwa pelarangan hadi itu secara umum, tidak
P
. N~ 3 . I I -
ada air dalam masafa.ini. AVE
p aﬁ al S
\

C. Mazhab Syafi’i

1. Pandangan Mazhab Beli Air

Di dalam kitab al-M hadzdzab bab tentang hukum air,

Asy-Sirazi mengatakan: air i ' ada yang boleh (mubah) ada juga

yang tidak boleh (tidak mubah).1®

S FBA-MAKASSAR

17Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Anshar, Juz 23 Hadis no.
14842, h. 137., shahih sesui syarat Muslim

18Muhammad bin Isma’1l Abu ¢ Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2353, h. 110.
Dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qasyiri al-NaisabiuT, al-Musnad as-Shahih al-Mukhtasar
min as-Sunani binagli al- ‘Adli ‘an al-‘Adli ‘an Rasulillah saw., Juz 3, Hadis no. 1566, h. 1198.

19Abii Zakariyya Yahya bin Syarafal-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzabh, Juz 15 (Dar
al-Fikr, t.t.p.),h. 239.
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Yang tidak boleh adalah air yang keluar dari tanah yang telah menjadi hak
milik. Dalam hal ini pemilik tanahlah yang lebih berhak atas air tersebut daripada
orang lain. Berdasarkan nash, dia memiliki air itu. Pendapat ini juga yang
dipaparkan Ibnu Hajar dalam Fathu al-Bari.

Berdasarkan pendapat Abu Ishaq, dia tidak memiliki air itu tetapi orang lain
tidak boleh memasukkannya ke dalam hak miliknya tanpa seizinnya. Jadi dia yang

lebih berhak. Jika air lebih dari yang dibutuhkannya, dan ada pemilik ternak yang

kebetulan membutuhkannya (air) untuk Ln/,e;nyirami rumput, maka dia wajib
\
la

v >
memberikannya tanpa i 4% enurut Hajar, ini maksudnya sumur yang
.y s - 3
digali di tanah tak t;JFtls ,dengan tujuan hanya k dimanfaatkan, bukan untuk
:

2

-

N
dimiliki. Ini merupakai pendapat yang kuat berdas

oleh lyas bin Amr§3
\ &+

Hadis lyas bin Amr dirftwayatkan oleh asiabu al-sunan,dan dinilai shahih

oleh Tirmidzi. Abul Fatah al-Qus kan bahwa hadis ini sesuai dengan
syarat al-Bukhari dan Musli diriwayatkan oleh Muslim dalam
Shahih Muslim yang bersumlt )ir secara marfi %0

Yang dimaksud dengan redaksi, 5 «, 19 “untuk menghalangi tumbuh-

S HBANAAIAS SR o

Maksudnya adalah, bahwa di sekitar sumur ada tumbuhan yang hanya
mengandalkan air tersebut. Tidak mungkin bagi para pemilik ternak

menggembalakan ternak, kecuali jika mereka bisa memberi minum ternak mereka

20Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
240.
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dari sumur itu, supaya mereka tidak menimpakan mudharat (yang membahayakan)
dengan membiarkan ternak kehausan setelah digembalakan.

Akibat dari menolak untuk memberikan air kepada mereka (yang
membutuhkan air) maka mereka terhalang dari mengembalakan ternaknya. Inilah
penafsiran yang disetujui para ulama. Berdasarkan hal ini maka kelebihan air hanya
diberikan khusus kepada orang yang memiliki ternak. Disamakan dengannya
adalah para pengembala yang sangat membutuhkan air guna diminum, karena jika

mereka tidak diberi minum, m ka mereka akan terhalang bisa mengembala di

sana.2!

dimaksud adalah ternak bern pai kehausan dikhawatirkan akan

mati. Berbeda dengan tanam: ang disampaikan oleh Al-Nawawi
dan ulama lainnya.??

STIBA MARASSAR® ™
memberikan pengertian tentang kewajiban memberikan kelebihan air secara gratis

atau cuma-cuma. Demikian pendapat yang ditetapkan oleh mayoritas ulama. Tetapi

21Abil Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
241.

22Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
241.
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ada yang mengatakan, bahwa bagi pemiliknya berhak untuk meminta harganya
kepada orang yang membutuhkannya, sebagaimana yang berlaku dalam masalah
memberi makan orang yang sedang mengalami keadaan darurat. Logikanya, si
pemilik boleh menjualnya jika orang yang membutuhkan tidak mau memberikan
harganya. Jika orang yang membutuhkan tersebut menolak, maka sang pemilik
wajib memberikan kelebihan airnya, sedangkan nilai harganya tetap ada dalam
tanggungan orang yang diberi. Jadi sewaktu-waktu si pemilik berhak menerima

kompensasi tersebut jika keada n sudah m ukmkan Tetapi masalahnya sudah

jelas bahwa riwayat yaa% akan, ,erlgbihan air tidak boleh dijual,
—)

dimana riwayat yang/m;e ng jual beli air, men jukan atas keharaman menjual.
:

Apabila pemilik o \menerlma kompensasinya,
boleh dijual.22 LV_J : <S
Sedangkan tentang air yang ditampung dalam ;ejana, menurut pendapat

yang sahih, bahwa kelebihan
sedang dalam menghadapi emiliknya berhak atas air itu dan
boleh dijual. Pendapat ini tel: lama.2*
b. Air yang diperbolehkan (mubah)

STIBDA"MAKRASSAR ™ =
bertuan. Air seperti ini adalah milik bersama di antara manusia, berdasarkan sabda

Rasulullah saw.:

BAbi Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
242.

24Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
241
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2,85 g IS0 g el g 28 Sl
Artinya:
Kaum Muslimin bersyerikat dalam tiga perkara yaitu air, rumput liar dan
api.
Jadi siapa di antara mereka yang lebih dahulu pada sesuatu, maka dia yang
lebih berhak terhadap sesuatu itu. Jika seseorang ingin menyirami tanah dari air
tersebut, jika itu berupa sungai yang besar seperti sungai Nil, sungai Eufrat, dan

lain sebagainya berupa jurang-jurang yang besar, boleh dia menyirami tanah itu

semuanya dan bahkan sampai kapan saja dia mau, karena hal itu tidak akan

menimbulkan mudharat

)
\Jagi sia un‘.‘ﬂ’gﬂtapi jika sungainya kecil yang
tidak mungkin airny#;b@'7 g{Jnakan untuk menyirami inah kecuali harus dengan
PN

membendungnya, i Y jika letak tanahnya datar, ﬁﬁsdimulai dari tanah yang

paling dekat den ngal tertblh dahrlu Setel A(r‘ dibendung lagi untuk

menyirami tanahnya hing selanjutnya dialirkan ke tanah di

sebelahnya. Hal ini sebagai bin al-Samit.
Hadis tersebut menu ) yang letak tanahnya berada di atas
berhak untuk mendapatkan a yang berada tepat di bawah tanah,

dan dia juga harus menahan air tersebut hingga mencapai setinggi mata kaki orang

berdesakan di sana bahkan saling bertengkar demi mengambil airnya, maka harus

dimulai dengan orang yang berada di depan sungai. Setelah menyirami tanahnya

25Abt Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdj,
Sunan Abt Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344., disahihkan oleh al-Bani.
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lalu dia menahan air hingga mencapai setinggi mata kaki. Kemudian dia
mengalirkan kepada yang berada di sebelahnya demikian seterusnya, sampai semua
terairi.26

Jika air hanya cukup untuk orang pertama, atau hanya cukup untuk orang
kedua, atau untuk orang ketiga dan seterusnya, maka yang lain harus menerima jika
tidak kebagian sama sekali, karena mereka memang tidak punya kelebihan. Jadi
status mereka adalah seperti ashabah dalam masalah pembagian harta warisan.

Inilah pendapat para ulama ahli fikih dari pggguduk Madinah, Imam Malik, Imam

\
o
Syafi’i, dan Imam Ahm '57:\>¢ -
%
7
2. Metode Istln ath kum Mazhab Syaﬁ1

al-Ban:

Artinya:
Kaum Muslimin bersyerikat dalam tiga perkara yaitu air, rumput liar, dan

STIBA MAKASSAR

26 Abl Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
245.

27 Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
246.

28 Abti Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdi,
Sunan AbT Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344., disahihkan oleh al-Bani.
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Jadi siapa di antara mereka yang lebih dahulu pada sesuatu, maka dia yang
lebih berhak terhadap sesuatu itu. Tetapi dalam masalah jika sungainya kecil yang
tidak mungkin airnya bisa digunakan untuk menyirami tanah kecuali harus dengan
membendungnya, mereka berpendapat, air dibendung lagi untuk menyirami
tanahnya hingga mencapai mata kaki, selanjutnya dialirkan ke tanah di sebelahnya.
Pendapat ini didasarkan pada hadis Nabi saw.:

s S S 5 s § b - il e B Lo B0 05

ww i (UGS caks (_;,U\ JM Qe e 2 s Qi B Jand g8
» 150 gk 5 s

Artinya:
Sesungguhny I saw. memutuskan teftang Jmenyirami ladang pohon
kurma dari sungai‘adalah bahwa yang terletak diatas lebih dahulu disirami
i I kan hingga mencapai batas
fepat berada dlbawahnya

Sedangkan air tida ang keluar dari tanah yang telah

menjadi hak milik, mazhab at bahwa air ini menjadi milik si
pemilik tanah, dia boleh diju mbutuhkan dan pemiliknya berhak
meminta harga. Pendapat ini adis Nabi saw. yang diriwayatkan

oleh lyas bin Amr:

Arti&T IBA MA%“S’S]&‘ o o &

Sesungguhnya Nabi saw. melarang menjual kelebihan air.

29Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Mdajah, Juz 3 (Cet. I; Dar
al-Risalah al-‘ Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 536., hadis ini dinilai sahih oleh al-Hakim.

30Abu ‘Uwanah Ya’qib bin Ishaq bin Ibrahim al-Naisabiiri, Mustakhraj Abu ‘Uwanah, Juz
3 (Cet. I; Batrtt: Dar Ma’rifah, 1419 H/ 1998 M), h. 350.
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Hadis lyas bin Amr diriwayatkan oleh askabu al-sunan,dan dinilai shahih
oleh Tirmidzi. Abul Fatah al-Qusyairi mengatakan bahwa hadis ini sesuai dengan
syarat al-Bukhari dan Muslim. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim dalam
Shahih Muslim yang bersumber dari riwayat Jabir secara marfis .3

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. sesungguhnya Rasulullah saw.

bersabda:

2 5w A28 L) b 14 Y
Artinya:

Janganlah kamu men kelebihan-air yang bisa kamu gunakan untuk
menghalangi kesubu \umputa [(sebagai makanan ternak).
/

V Y Y~ >
h\‘ L2 )
Menurut Ibnl/ 1 jan, ﬁgdis ini maksudny
(
ENE 23

bertuan dengan tuj

wa yang dimaksudidari kata §

j A\ﬁw di atas adalah ternak
2

bernyawa yang jika sampai kehausang@ikhawatirkan akan mati. Berbeda dengan
tanaman. Inilah jawaban n oleh Al-Nawawi dan ulama
lainnya.3*dan juga di-giyas-ks am masalah memberi makan orang
yang sedang mengalami keadaan darurat, se yang telah dijelaskan sebelumnya.

D. Mazhab Hambali

STIBA MAKASSAR

31Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.

240.

32Muhammad bin Isma’il Abu ¢ Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2354, h. 110.
Dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qasy1r1 al-Naisabtir1, al-Musnad as-Shahih al-Mukhtasar
min as-Sunani binagli al- ‘Adli ‘an al-‘Adli ‘an Rasulillah saw, Juz 3, Hadis no. 1566, h. 1198.

33Abl Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
240.

34Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 15, h.
241.
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1. Pandangan Mazhab Hambali Tentang Jual Beli Air

Dalam kitab al-Mughni disebutkan bahwa jika di lahan tersebut terdapat
sumur atau mata air, maka sumur dan mata air itu menjadi milik si pemilik tanah,
tapi airnya sendiri tidak menjadi milik siapa-siapa (milik umum), karena dia
mengalir dalam tanah ke area yang menjadi miliknya, jadi sama dengan sungai yang
mengalir ke tanah miliknya. Ini adalah pendapat mazhab Syafi’i. Pendapat lainya
air itu juga menjadi miliknya.3®

Terdapat riwayat dari :m m AhmatU)gng menunjukan bahwa air itu bisa

~C o

ata fentang seseorang yang punya
~_

dimiliki (bukan milik u
\

tanah dan yang Iai;l‘nu air, kemudian mer
:

- . - '\‘) \‘ - -
mengairi pertanian. Menurutnya hal itu tidak masala
)

di lahannya misalnya rumpu erduri. Semua itu sama dengan air
yang mempunyai dua pendap dalamnyz

Pendapat yang benar adalah air itu tidak dimiliki, demikian pula barang-
sama sekali. Al-Atsram berkata: aku pernah mendengar abu Abdullah ditanya

tentang suatu kaum yang di kampung mereka ada sungai, mereka minum dari

sungai itu. Mereka berbagi untuk memanfaatkannya secara bergantian, sehari di

35 Abli Muhammad Muaffaq al-Din ‘ Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, (Maktabah al-Qahir, 1388 H/ 1968 M),
h. 61.
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rumah si Fulan, kemudian dua hari di rumah si Fulan, sesuai dengan bagian yang
sudah disepakati. Seseorang dari kaum itu berkata: lalu tibalah giliran saya, tapi
saya tidak sedang membutuhkannya, apakah saya boleh menyewakannya dengan
uang?. Dia menjawab: aku tidak tahu, tapi Nabi saw. sendiri melarang jual beli air.
Ada yang berkata: dia tidak ingin berjual beli tapi menyewakan. Ahmad menjawab:
itu hanyalah siasat supaya lebih elegan, memangnya apa namanya itu kalau bukan
jual beli!.36

Diriwayatkan oleh aI A sram, dengan sanad dari Jabil dan lyyas bin

Abdullah al-Muzanni, b ; aw. m ﬁjal beli air. Ada lagi riwayat dari

salah seorang sahabalﬁ\:?ﬂ saw. yang berkata ‘o -, ,:,

u

T oy 2(EP 5 e s
O Ll BACTARNPeT bR

\“\ 37)\.4.“‘9 (;.Lo.“) ‘ 2
Artinya: =\~
Kaum Mué@?;i bersyeribla; da’lgmltiga perka itu air, rumput
liar danap

Jika kita mengatakan tidak berhak dimiliki oleh individu,

maka yang punya lahan leb tkannya atau lebih diprioritaskan
daripada yang lain, karena a m area miliknya. Artinya, bila ada
orang asing yang mengambil air itu dari tempatnya maka diperbolehkan, karena
dari awal sudah mubah. Sama halnya dengan burun Sayang membuat sarang di

Ll Biddo MA

ditangkap orang yang masuk ke tanah itu.

emudian

36 Abti Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ili al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, h. 61.

37 Abt Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdj,
Sunan Abt Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344., disahihkan oleh al-Bani.
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Kalau ada orang lain yang membutuhkan air itu untuk memberi minum
ternaknya, maka dia harus memberikannya secara gratis. Pemilik air tidak boleh
melarang orang minum dari sumurnya berdasarkan riwayat dari Abi Hurairah,
bahwa Rasulullah saw. melarang untuk menahan kelebihan air.38

Dalam masalah apakah pemilik sumur wajib memberikan sisa airnya untuk
mengairi tanaman orang lain?, menurut mazhab Hambali dia wajib melakukan itu.
Melarang orang mengairi tanaman akan merusak tanaman itu, sehingga
larangannya sama halnya dengan hewan ‘Egrnak yang juga butuh air. Kalau

e ¢ > . ..
a bagi larh kepemilikannya. Kami jawab,
o ] \ P

a bagian (keutamaany ehl ngga tidak boleh menahan

dikatakan, tanaman itu

tetapi kepemlllkanm/?
J:
erusakan hartanya tersebut asak dan menghilangkan

'\)

k

)

air yang menyeb

tambang dan menyimpan di t mua itu menjadi milik pribadi. Dia
boleh menjualnya. Tak ada perbedaan pend dalam masalah ini.
Diriwayatkan dari Abu Ubaid dalam kitab al-Amwal dari beberapa orang

"STIBA"MAKASSAR™ ™

peribadinya.*0

38 Abti Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ili al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, h. 62.

39 Abti Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ilt al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, h. 204.

40Abu Ahmad Hamid bin Mukhlad bin Qutaibah bin ¢Abdillah al-kharsani, Al-Amwal, Juz
2, (Cet. I; Saudi: Markaz al-Malik Fatsal Lil Buhaist wa al-Dirasats al-Islamiyyah, 1406 H/ 1986 M),
h. 674.
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Berdasarkan khabar (berita) ini, menjadi suatu kebiasaan di kota untuk
melakukan jual beli air dalam gentong, juga jual beli kayu bakar dan rumput tanpa
ada satupun orang yang mempersoalkan. Bila sudah berada di suatu tempat, maka
tak seorang pun boleh berwudhu, atau minum, atau mengambilnya kecuali dengan
seizin sang pemilik.

Hal yang sama juga berlaku jika dia mewakafkan sumurnya atau sumur
umum dimana dia mengambilnya dengan ember atau guci dan sejenisnya, maka itu

menjadi milik pribadinya yang boleh dijuziI;VAhmad berkata: hal yang dilarang

‘aif yang tak terpakai lagi. 1

hanyalah menjual sisa aiy

\) / \\ <
Sumur dan nj&‘@ itu sendiri boleh diperj Ihelikan dan pembelinya lebih
:

L0 )
berhak untuk me atkan air yang ada padanya. %/ayat di mana Nabi saw.
)

N
. < = . ..
bersabda: barang \rapa membeli stmur Rﬁjah“Z untuk eAentmgan kaum muslimin
2

&
maka dia akan memperolefi_surga. (atau_sebagaimana yang beliau ucapkan).

Kemudian datanglah Utsma dari seorang Yahudi atas perintah

Rasulullah saw. dan dia uk kepentingan kaum Muslimin.
Tadinya, air sumur ini diperj ahudi.*®

Dalam riwayat lain: Utsman memberi sumur itu setengahnya dengan harga
“STIBA"MAKATSAR™ "

harian, hari ini giliranmu dan besok giliranku dan begitu seterusnya, atau kita

41 Abi Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ili al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, h. 62.

42Sumur Rimah adalah sumur yang berada di lembah Madinah.

43Muhammad bin Isma’1l Abu ¢Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, h. 113. Dan Al-Tirmidzi,
Sunan al-Tirmidzi, Juz 5, Hadis no. 3703 (Cet. II; Mesir: Syarika Maktabah, 1393 H/ 1975 M), h.
627., Dihasankan oleh al-Bani.
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mengambil dengan ember masung-masing. Utsman memilih harian bergantian.
Orang-orang banyak mengambil airnya pada hari giliran Utsman sebanyak dua hari.
Akhirnya si Yahudi ini berkata: kamu telah merusak sumurku. Beli saja semuanya.
Akhirnya Utsman pun membeli sisanya seharga delapan ribu.

Dalam sabda Nabi saw. ini ada dalil sahnya jual beli sumur dan
mewakafkannya, serta sahnya menjual air yang sudah diambil, juga boleh membagi
airnya dengan cara kesepakatan bersama, serta pemilik sumur mendapat prioritas

untuk memanfaatkan air sumurnya, juga bol‘e/r,lnya membagi sesuatu yang menjadi

\
SN Sika
\ \4

milik umum. / “ 2
g\‘yjf e \\\ P
Adapun air );Jhg galir harus dilihat korglisinya, bila berasal dari sesuatu
s <

AR
yang menjadi milj m seperti dari sungai besa éuxebagainya maka air itu

3 N—
tidak dimiliki sia%py ' (siapa saE boleh Tengambil.@ Kalau aliran sungai ini
- <

masuk ke tanah seseorang dia tidak berhak, sama seperti burung yang masuk ke

tanahnya, setiap orang yang pleh mengambilnya. Kecuali, kalau

dia membuat penampungan u di tanahnya, seperti sumur, atau
menggali parit. Dalam kond yang lebih berhak mengambil air
itu.44
STIBDA"NAKASSAR™ ™"
maka yang lebih pantas memilikinya adalah si pemilik kolam, sebagaimana yang

akan kami terangkan dalam pembahasan tentang air hujan. Sedangkan jika keluar

44 Abti Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ili al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, h. 62.
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dari mata air atau sumber air seperti kanal, maka hukumnya sama dengan sumur
dan segala perbedaan pendapat tentangnya.

Adapun wadah yang menampung air hujan seperti kolam dan Ilain
sebagainya, maka pemilik wadah adalah pemilik air tersebut. Dia boleh
menjualbelikan air itu jika diketahui kadarnya. Sebab, dia adalah barang mubah
yang diperoleh dengan memasang alat, sehingga dia berhak memilikinya layaknya
hewan buruan yang masuk perangkapnya, atau ikan yang masuk ke jalannya.
Dengan demikian, tak ada orang yang bO'ED,, mengambil sesuatu dari kolam air
tersebut kecuali dengan i ’f\pe %

% *
-~y
2. Metode Istan k/l:m Mazhab Hamb
-_ \.:
o\

Air

7

syarat Muslim:

—n\

i Sl sl Jo g s
Artinya:

Sesungguhnya Nabi saw. melarang jual beli air.

S S T

479\3\3 sl ‘EK-“ 3 u))\.: d;\_{}fﬂ SRR

45 Abti Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ili al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, h. 62.

46 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 23 Hadis no.
14842, h. 137. , shahih sesui syarat Muslim

47 Abti Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abi Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344., disahihkan oleh al-Bani.
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Artinya:

Kaum Muslimin bersyerikat dalam tiga perkara yaitu air, rumput liar, dan

api.

Mereka mengatakan bahwa jika di lahan tersebut terdapat sumur atau mata
air, maka sumur dan mata air itu menjadi milik si pemilik tanah, tapi airnya sendiri
tidak menjadi milik siapa-siapa (milik umum), karena dia mengalir dalam tanah ke

area yang menjadi miliknya, jadi sama dengan sungai yang mengalir ke tanah

miliknya.

Perkataan tentang dllaran untuk me‘ghalangl melarang orang minum dari

sumurnya dan pemlllk,

tanaman orang lain. Iﬁr i

Artinya:
Janganlah menahan
rerumputan.

untuk menghalangi kesuburan

Mereka mengatakan sak dan hilangkan harta orang lain adalah

haram. Itulah dalil penghara ya.4

Pendapat mazhab Hambali tentang pembolehan jual beli sumur, ini

“STIBAMAKASSAR

48Muhammad bin Isma’1l Abu ‘ Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2353, h. 110.
Dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qasy1ri al-Naisaburi, al-Musnad as-Shahih al-Mukhtasar
min as-Sunani binagli al- ‘Adli ‘an al-‘Adli ‘an Rasulillah saw, Juz 3, Hadis no. 1566, h. 1198.

49 Abti Muhammad Muaffaq al-Din ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Jama’ili al-Maqdisi, Al-Mugni Li ibni Qudamah, Juz 4, h. 204.
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3 Gk 1 Gl Y @ 48 RS g b i
Artinya: _ _ _ o
barangsiapa membeli sumur Rimah® untuk kepentingan kaum muslimin
maka dia akan memperoleh surga.

Sedangkan air yang sudah diambil dan dimasukkan ke wadah, misalnya
bejana, atau dia mengambil rumput dan mengikatnya, atau mengambil barang
tambang dan menyimpan di tempatnya, maka semua itu menjadi milik peribadi. Dia

boleh menjualnya. Pendapat ini didasarkan pada hadis Nabi saw.:
)

o

R wen se T TL T UR L ICT L VL AR
JUZ O 2e 55 c{d.é:—jm SRR TN S U E IR

/\e) . __\PA 52504 (i\ le”‘ cu.u

Artinya: é\
Agar sala ang Kalian mengambil tali | “mengikat setumpuk kayu
bakar dan alnya (gupa mencukupi kebut idup), maka dengan itu

Allah memberinya harga diri dafipada dia s mengulurkan tangan
meminta-minta,-bai aupun tidak.

E. Analisis Komparatif Atas t Mazhab Tentang Hukum Jual

Beli Air

Setelah penulis mela analisis pendapat-pendapat ulama keempat

mazhab tentang jual beli air, yaitu Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali,

50Muhammad bin Isma’1l Abu ‘ Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, h. 113. Dan Al-Tirmidzi,
Sunan al-Tirmidzi, Juz 5, Hadis no. 3703 (Cet. II; Mesir: Syarika Maktabah, 1393 H/ 1975 M), h.
627., Dihasankan oleh al-Bani.

51Sumur Rimah adalah sumur yang berada di lembah Madinah.

52Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2373, h. 113.
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beli air. Namun ada beberapa hal yang di mana mereka berbeda pendapat di
dalamnya.

Dalam masalah ini yaitu hukum jual beli air, terbagi atas dua bagian
sebagaimana pembagian macam air yang disepakati para ulama, dan telah
diutarakan dalam pembahasan sebelumnya, yaitu pendapat dalam jenis air umum
dan pendapat dalam jenis air khusus.

Adapun analisis pandangan empat mazhab dari pembagian yang telah

disebutkan tadi adalah sebagal berlkut

1. AirUmum Y
Air umum adAah yang tidak d|m|I|k| di fempat yang tidak bisa dimiliki,

seperti sungai da alr Dalam masalah ini pe

ini merupakan milik umum (
memanfaatkannya dalam me . Tidak ada perselisihan pendapat
dalam masalah ini karena te nnya dalam hadis-hadis Nabi saw.
tentang pelarangan jual beli air jenis ini.
STIBA"MAICASS AR “

didasarkan pada hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

disahihkan oleh al-Bani:

53,015 olally SN @ sl 3 4 Sy

>3Abt Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abt Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344. (disahihkan oleh al-Bani).
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Artinya:

Kaum Muslimin bersyerikat dalam tiga perkara yaitu air, rumput liar, dan

api.

Menurut ulama’ mazhab Hanafi, air jenis ini milik semua orang
sebagaimana yang dikatakan dalam hadis di atas dan siapa saja berhak untuk
memanfaatkannya dengan cara apapun yang ia inginkan. Mereka men-gyas-kan air
ini seperti halnya pemanfaatan sinar matahari, bulan, dan udara. Ulama’ mazhab

Hambali sependapat dengan hal itu.

Ulama’ mazhab Syafi’i mengatakaigiapa di antara mereka yang lebih

dahulu pada sesuatu,
\)
seseorang ingin men/i*g
:

seperti sungai Nil, s al Eufrat, dan lain sebagal

Tetapi jika sungainya kecil kin airnya bisa digunakan untuk

menyirami tanah kecuali har jungnya, itupun jika letak tanahnya
datar, maka dimulai dari tan at dengan sungai terlebih dahulu.
Setelah air dibendung lagi untuk menyirami tanahnya hingga mencapai mata kaki,
Samit, dalam pembahasan sebelumnya.

Adapun ulama’ mazhab Maliki, mereka berpendapat melarang jual beli air

jenis ini dengan keumuman hadis Nabis saw. hadis ini juga menjadi dasar pendapat

mazhab Hambali.
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i

54%“‘63&365'”‘35‘  Jo o &
Artinya:
Sesungguhnya Nabi saw. melarang jual beli air.

Hadis serupa yang diriwayatkan Bukhari:
SIS 4y il W 2 22 Y6 o B o d 05t O

Artinya:
Bahwa sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: jangan menahan kelebihan
air, dengan maksud menahan tumbuhnya tanaman.

2. Air Khusus

Y ¢ ¢ pen
mata air, atau yang disi Y bejan w\ﬁah khusus. Terjadi perbedaan

pendapat di kalanga;/g SV?a pada masalah ini, yait( "'ygg berada di tanah bertuan

(tanah milik sese Pendapat dalam masalah i agi menjadi dua yaitu,

Air khusus adalah air y: ‘dlmlllkl ditempat yang dimiliki, seperti sumur,
)

pendapat dalam n\a.ﬂ; Hanafi Idan Hambali. Me

menghalangi dan menjualbeli ir ini ngkan dalam mazhab Maliki dan
Syafi’i sebaliknya mereka m¢

Ulama’ mazhab Hana pendapat bahwa sumur atau sungai
yang berada di tanah milik se
pemilik tanah, tetapi tidak dengan airnya. Menurut mereka, air yang mengalir ke

SR AAAA A AR v

mazhab Hambali mengatakan adapun sumurnya atau mata air boleh

54Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 23 Hadis no.
14842, h. 137., shahih sesui syarat Muslim

55Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2353, h. 110.
Dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qasy1ri al-Naisaburi, al-Musnad as-Shahih al-Mukhtasar
min as-Sunani binagli al- ‘Adli ‘an al-‘Adli ‘an Rasulillah saw, Juz 3, Hadis no. 1566, h. 1198.



96

diperjualbelikan dan Jika kita katakan air dan jenisnya itu tidak berhak dimiliki oleh
individu, maka pemilik lahan lebih berhak mendapatkannya atau lebih
diprioritaskan daripada yang lain, karena air tersebut ada dalam area miliknya dan
pemilik tanah tidak menghalangi orang lain untuk memanfaatkan air itu. Sedangkan
mazhab Hanafi mengatakan apabila pemilik tanah menghalangi air tersebut maka
boleh kita memeranginya dengan senjata, jika dalam kondisi terdesak. Sebagaimana
perkataan ‘Umar ra.

Ulama’ mazhab Hanafi Y HambalLt;erpendapat sebagaimana perkataan
)

dan api ¢ dan Ju$‘5p ,ataan Nabi saw. tenfang”pelarangan jual beli air:

“sesungguhnya aw melarang jual beli ai ’\%eperti yang disebutkan
2
sebelumnya. . 4(\
\ - L-V-J P

Mereka juga meng- Kan 2 perti rumput liar yang tumbuh di
tanah seseorang siapa yang a maka itu jadi miliknya. Begitu juga
hewan buruan yang lepas d , dan ini semua adalah apa yang
diambilnya karena pada dasa 2suatu yang telah menjadi miliknya
maka boleh dijual.

STIBA"MAKASS AR

bahwa air yang keluar dari tanah yang telah menjadi hak milik, maka pemilik air

itu adalah pemilik tanah dan boleh menjualnya. Mazhab Maliki mengatakan air

56 Abti Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syadad bin ‘Amr al-Azdj,
Sunan AbT Dawud, Juz 3, Hadis no. 3477, h. 344., disahihkan oleh al-Bani.

57 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 23 Hadis no.
14842, h. 137., shahih sesui syarat Muslim
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jenis ini tidak termasuk dalam pelarangan menjual air sebagaimana dalam hadis
Nabi saw.: “sesungguhnya Nabi saw. melarang jual beli air’’8. Ini juga merupakan
pendapat dalam mazhab Syafi’i. merka memahami pelarangan dalam hadis tadi
bersifat umum tidak pada air yang keluar dari tanah yang dimiliki.

Adapun dalam masalah air yang disimpan dalam bejana atau wadah khusus
dan sejenisnya, ulama empat mazhab yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
Hambali berpendapat bahwa air ini_boleh dijual, karena air ini telah menjadi

miliknya. Tidak ada perbedaan pendapat (E!gm air jenis ini, karena Nabi saw.

bersabda:
S—)
1% 0% ° 2 >K/ (] 2 e %1
Jumgo\g,ej};m@;g??: G oY
"\.)‘ N _ s 0% ok @
\“\ 59@./& f‘ :»5]/4_9\ cu»:u‘
Artinya: \3 Ape)
Agar salah\ee@ g kalia bil tali laly -mengikat setumpuk kayu

bakar dan menjualn
Allah memberinya
meminta-minta, baik

ebutuhan hidup), maka dengan itu
dia harus mengulurkan tangan
maupun tidak.

Diriwayatkan dari A ab al-Amwal dari beberapa orang

syaikh, di mana Nabi saw. m kecuali yang dibawa dalam tempat

pribadinya.5°
ST T t-pendapat kee atlltga& yaSShﬁbRn, Penulis
menyimpulkan bahwa perbedaan pendapat pada masalah ini (jual beli air) adalah;

58 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Anshar, Juz 23 Hadis no.
14842, h. 137., shahih sesui syarat Muslim

59Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad as-Shahih
al-Mukhtasar min umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 3, Hadis no. 2373, h. 113.

60 Abu Ahmad Hamid bin Mukhlad bin Qutaibah bin ¢Abdillah al-kharsani, Al-Amwal, Juz
2, h. 674,
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apakah air itu dimiliki atau tidak. Adapun air yang dimiliki maka boleh menjualnya
dan tidak ada hak orang lain atas air itu, sedangkan air jika tidak dimiliki maka tidak

boleh menjualnya dan setiap orang berhak atas air itu.

STIBA MAKASSAR



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas apa yang telah dipaparkan secara menyeluruh dan

mendetail, selanjutnya peneliti akan memberikan kesimpulan sebagai hasil

akhirnya:

1.

Para ulama empat mazhab bersepakat bahwa hukum jual beli air mubah atau

yang berada di tanah tlda bertuan s ‘/pyem air laut, air dari lembah-lembah
jenisn

besar, sungai, su ﬁ(‘ci ak' dibolehkan, karena air tersebut

~—_
-~y
milik umum (lrub dan semua orang ber atas air tersebut. Mereka juga

Hanafi dan Hambali a hukum jual beli air itu tidak
dibolehkan namun bo j dan mata airnya, menurut mereka

air itu mengalir dari tempat yang mubah, maka air itu menjadi mubah.

STIBA"MAKASSAR" """

jual beli air itu sah dan dibolehkan, menurut mereka air yang keluar dari
tanah bertuan maka pemilik tanah itu telah memilikinya dan boleh
menjualnya.

Metode istinbath hukum yang digunakan ke empat Mazhab yaitu mazhab

Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali adalah; hadis dan giyas. Dalam

100
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masalah air khusus, mazhab Hanafi dan Hanbali beristinbath dengan meng-
qiyas-kan air ini seperti rumput liar yang tumbuh di tanah seseorang siapa
yang mengambilnya maka itu jadi miliknya. Begitu juga hewan buruan
yang lepas di tanah orang lain. Sedangkan mazhab Mazliki dan Syafi’i
menggunakan keumuman Hadis Rasulullah saw.

B. Implikasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mencoba dan berusaha untuk menjelaskan cara

memahami dalil dan metode istinbath yang gi/gakai keempat mazhab yaitu mazhab
\

. (s . . o

ali dalam-menghukumi jual beli air. Dari hasil
o ] ~—_

elihat bahwa dalam-imasalah jual beli air terdapat

<

Hanafi, Maliki, Syafi’i,
)

penelitian ini Kita J&pa
~2 et

beberapa hukum mmnya yang menambah wa v an.keilmuan kita terkhusus

I

at bagaimana kehati-hatian para

senantiasa kita tidak terjatuh dalam
perkara atau muamalah-mua g oleh syariat dan kehidupat kita
menjadi lebih berkah. Sem gkan apabila kita memahami serta

mengikuti sesuai dengan yang sebagaimana disyariatkan dan telah dijelaskan oleh

"STIBA"MAKASSAR
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